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beserta hidayah-Nya kepada seluruh hamba-Nya, dan tak lupa sholawat dan salam
untuk Baginda Nabi besar Muhammad SAW. Melalui ini saya persembahkan karya
l;%cil yang sederhana ini kepada para pembaca umumnya, dan terkhusus kepada:

Kedua orang tuaku yang sangat aku sayangi dan aku banggakan, Ayahanda
Muhammad Saleh dan Ibunda Jauriah yang telah mengasuhku mulai dari lahir
hingga dewasa sekarang ini dan yang selalu memberikan dukungan moril maupun
materil yang tidak bisa saya balas jasa-jasanya sampai kapanpun. Terimakasih
untuk segala pengorbanan ayah dan ibu, maafkan saya belum bisa memberikan apa-
apa sampai detik ini. Dan Semoga kedua orang tuaku selalu mendapat rahmat dari
Allaj SWT, Aamiin. Dan tak lupa kepada kakak kandungku Saripatul Adawiyah
atas segala support yang telah diberikan kepadaku. Semoga persembahan skripsi ini
bisa menjadi salah satu hadiah untuk kalian.

Semua pihak yang namanya tidak bisa saya sebutkan satu persatu yang telah
membarikan bantuan do’a, moril maupun materil, motivasi dan banyak hal lainnya
sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini.
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/_ﬁi'khir kata, terimalah persembahan karya tulisku ini.

assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatu.

Vi

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDUy NS 1O AlISIaAlun DI



@ Hak cipta milik L

MOTTO

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK

I & M K

150

3

o AY)
alally
L)

o

.

L 4dad

°

°

¢

i

1

3

Laa

o “J%
\

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;

)

(o

Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, maka hendaklah ia

=
0
L—
~

menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan akhirat hendaklah ia menguasai ilmu,

dan barangsiapa yang menginginkan keduanya (dunia dan akhirat) hendaklah ia

menguasai ilmu,"(Ar-Razi, 2017:5)

vii

ha Saifuddin Jambi

a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
2. Dilgrang memperbanyak secagoian dan atau selunsh karya tulis inl dalam entuk apapun tfanpaizin UIN sutha Jomis



IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7

Talle]
(Rl

100 UOD
LI R

5 NL

undodo 3N juad Woop Ul SNy oAoy Yruna

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

WINS MM JC
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

IWID[ O

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

T

:; ABSTRAK

=]

lg_léma - Risawati

ﬁogram Studi : Pendikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah

JEduI : Penerapan Model Discovery Learning Untuk

_ﬂ Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran
? Tematik di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi
o

Skripsi ini membahas tentang Penerapan Model Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik di Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu unutk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran tematik di Madrasah
Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi dengan menerapkan model discovery learning.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain Kemmis
dan MC Taggart. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di
MIN 5 Muaro Jambi dengan objek penelitian penerapan model discovery learning
pada pembelajaran tematik. Penelitian Tindakan kelas dilakukan dengan 2 siklus
é’éngan waktu yang berbeda. Dari hasil penelitian yang dilakukan disimpulkan
Hahwa penerapan model discovery learning dapat meningkatkan motivasi belajar

Si:swa pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN 5 Muaro Jambi dengan baik.

1B DI

Kata Kunci  : Model Discovery Learning, Motivasi Belajar Siswa, Pembelajaran

matlk

viii
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l_iéme : Risawati

ﬁudy Program . Ibtidaiyyah Madrasah of Teacher Education

‘Ijtle : Application of the Discovery Learning Model for

_ﬂ Improving Student Motivation in Learning Thematic at
? Madrasah Ibtidayyah Negeri 5 Muaro Jambi

]

This thesis discusses the application of the Discovery Learning Model to Improve
Student Motivation in Thematic Learning at Madrasah Ibtidayyah Negeri 5 Muaro
Jambi. The purpose of this research is to increase students' learning motivation in
thematic learning at Madrasah Ibtidaiyah Negeri 5 Muaro Jambi by applying the
discovery learning model. This research is a Classroom Action Research (CAR)
with a Kemmis and MC Taggart design. The research subjects in this study were
fourth grade students at MIN 5 Muaro Jambi with the object of research being the
application of discovery learning models in thematic learning. Classroom action
research was conducted in 2 cycles at different times. From the results of the
trfg'search conducted, it was concluded that the application of the discovery learning
r‘ﬁi'odel could improve students' learning motivation in thematic learning in class IV
IﬁlN 5 Muaro Jambi well.

ywords: Discovery Learning Model, Student Learning Motivation, Thematic
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan

rahmat dan nikmat-Nya kepada penulis terutama dalam rangka menyelesaikan

PUSTIS NIN AN DA JoH @

ripsi ini. Shalawat dan salam semoga Allah limpahkan kepada Nabi

L

J

uhammmad SAW yang telah menuntun dan membawa manusia dari zaman

=

s
|

hiliyah ke zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat ini.

=
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama perkembangan suatu bangsa.
Pendidikan merupakan sarana penting untuk meningkatan kualitas sumber
daya manusia secara menyelurun dalam menjamin keberlangsungan
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan seharusnya mampu melahirkan insan
yang unggul dengan memanusiakan manusia sebagai elemen penting dalam
pendidikan. Pendidikan adalah satu proses kehidupan yang membantu individu
berkembang dan berkembang untuk menjalani kehidupan yang memuaskan
dan menyumbang kepada negara mereka. Salah satu tujuan pendidikan
nasional adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi
menjadi individu yang berjaya, penyayang, berilmu, dan kreatif yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Di samping itu, mereka harus
mempunyai budi pekerti yang mulia, kesihatan yang baik, dan kebolehan
bercakap dengan berkesan dan bebas. Mereka juga harus dapat menyumbang
kepada negara mereka dengan mendidik orang lain dan mempromosikan
demokrasi (Syam, 2021:1).

Pembelajaran tematik merupakan sejenis pembelajaran yang
menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran supaya
pengalaman pembelajaran lebih bermakna bagi pelajar. Pembelajaran tematik
terpadu digunakan pada kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dari kelas | sampai
kelas V1. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 tahun 2013
tentang kerangka dasar dan standar Kurikulum Sekolah Dasar yang
menyebutkan bahwa “Pelaksanaan Kurikulum 2013 pada Sekolah Dasar
dilakukan melalui pembelajaran dengan pendekatan tematik terpadu dari kelas
I sampai kelas VI” (Erwin, 2020:176). Titik tekan pengembangan kurikulum
2013 adalah penyempurnaan pola pikir pengutatan tata kelola kurikulum,

pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran, dan
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penyesuaian bebas belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang
diinginkan dengan apa yang dihasilkan. Pembelajaran tematik terpadu dalam
pelaksanaanya harus sesuai dengan karakteristik tematik terpadu terpusat
kepada siswa, dapat memberikan pengalaman langsung terhadap siswa,
pemisah muatan pembelajaran tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari
berbagai muatan pembelajaran, bersifat luwes/fleksibel, hasil pebelajaran
berkembang berdasarkan minat dan kebutuhan siswa dan menerapkan prinsip
belajar sambil bermain serta menyenangkan (Amna, 2020:2).

Model pembelajaran selama ini belum mencapai terhadap kemampuan
yang diharapkan. Maka dari itu masih banyak ditemukan peserta didik yang
kurang mengerti atau tidak sesuai dengan target yang guru inginkna. Model
pembelajaran yang hanya diarahkan pada model menghafal dan memaksakan hasil
belajar siswa itu harus sama. Hal ini lah yang membuat kemampuan mereka untuk
mengembangkan apa yang ada pada dirinya terhambat. Karena secara lahir dan
batin seseorang mempunyai kesukuaan, keahlian dan kemampuan yang berbeda-
beda. Dengan cara seperti ini bisa dikatakan peserta didik menganggap dirinya
tidak mampu dalam melakukan proses pembelajaran dengan baik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan beberapa waktu lalu di MIN 5
Muaro Jambi, beberapa permasalahan pembelajaran menjadi penyebab
kurangnya motivasi belajar siswa. Permasalahan tersebut antara lain
pembelajaran masih berpusat pada guru, aktivitas siswa rendah, guru belum
memanfaatkan berbagai media pembelajaran, sumber belajar selain buku siswa
yang kurang memadai, dan guru belum menerapkan berbagai media
pembelajaran. model pembelajaran. Siswa juga lebih cenderung menjadi tidak
tertarik atau bosan sebagai akibat dari masalah ini, menjadi kurang terlibat
dalam proses pembelajaran, dan mengalami kesulitan memahami ide-ide yang
berkaitan dengan bahan ajar.

Untuk mengatasi masalah ini, kita perlu mencari solusi yang efektif
untuk mengatasinya. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang akan memberikan hasil yang terbaik

bagi siswa. Salah satu solusi yang mungkin untuk masalah ini adalah model
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discovery learning. Pada hakikatnya pengetahuan harus dicari dan ditemukan
oleh siswa sendiri, dan guru dalam proses pembelajaran hanya berperan
sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Dengan bantuan model
pembelajaran discovery ini diharapkan siswa dapat menemukan konsep dari
materi yang dipelajarinya dengan kemampuannya sendiri, dan membantu siswa
menemukan konsep materi dengan mencari data, fakta dan informasi yang
mendukung  kesimpulannya. Pembelajaran penemuan adalah jenis
pembelajaran di mana siswa tidak diajarkan informasi dalam bentuk akhirnya,
tetapi diharapkan untuk mencari tahu apa itu sendiri. Discovery adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh
melalui pengamatan atau percobaan (Sani, 2014:97).

Beberapa peneliti (Reka, Slamet, Gordella, Khir, dan lain-lain)
melihat penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model discovery
learning dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Model discovery
learning mampu memberikan peningkatan motivasi belajar siswa sehingga
mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. dapat berkembang dengan baik,
namun masih banyak yang harus dijelaskan dan dibuktikan dari berbagai
penelitian yang peneliti temukan. Peneliti meyakini bahwa siswa akan lebih
tertarik untuk berpartisipasi aktif dan senang dalam proses pembelajaran
sebagai akibat dari tahapan-tahapan dalam model discovery learning, yang
akan memastikan bahwa materi pembelajaran akan diterima dengan baik oleh
siswa.

Model discovery learning adalah Sebuah model untuk mengembangkan
metode pembelajaran aktif yang melibatkan penemuan dan penyelidikan diri sendiri
dikenal sebagai model pembelajaran penemuan. Ketika model ini diikuti, hasilnya
akan dapat diandalkan dan bertahan dalam ingatan. Siswa juga dapat belajar berpikir
kritis dan mencoba memecahkan masalah mereka sendiri melalui pembelajaran
penemuan (Hosnan, 2014:282). Ketika memilih model pembelajaran penemuan,
penting untuk memikirkan manfaat yang mungkin ditawarkan. Berikut ini adalah

beberapa manfaat dari model pembelajaran penemuan: a) meningkatkan kemampuan

dan proses kognitif siswa; b) Karena meningkatkan persepsi, memori, dan
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komunikasi, pengetahuan model ini sangat pribadi dan kuat;c) dapat memudahkan
siswa untuk memecahkan masalah;d) membantu siswa dalam meningkatkan persepsi
diri mereka dan memperoleh kepercayaan diri dalam situasi sosial;e) mendorong
siswa untuk berpartisipasi secara aktif;f) Menginspirasi siswa untuk mengembangkan
hipotesis mereka sendiri dan berpikir secara intuitif; g) Siswa berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran karena berpikir kritis dan menerapkan pengetahuan dan
kemampuannya untuk mencapai hasil yang diinginkan (Hosnan, 2014:287-288).

Berdasarkan observasi dan penjelasan di atas, akhirnya peneliti dapat
menurumuskan sebuah masalah yang nantinya akan melihat hasil implementasi
dari penerapan model discovery learning dan mengangkat judul “Penerapan
Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pada Pembelajaran Tematik di MIN S Muaro Jambi”.

Fokus Penelitian

Untuk memperoleh  fokus penelitian, penulis membatasi
permasalahan yang akan diteliti supaya tidak terjadi kesalah pahaman didalam
memahaminya. Maka dari itu penulis memfokuskan penilitiannya pada
“Penerapan Model Discovery Learning Untuk Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas IV MIN 5 Muaro

Jambi”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Adapun yang menajdi

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV A pada pembelajaran tematik
di MIN 5 Muaro Jambi?

2. Apa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa kelas IV A pada
pembelajaran tematik di MIN 5 Muaro Jambi?

3. Apakah penerapan model discovery learning dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas IV A pada pembelajaran tematik di MIN 5

Muaro Jambi?
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Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, Adapun yang menjadi

tujuan dari penelitian ini yaitu:

a.

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas IV A pada
pembelajaran tematik di MIN 5 Muaro Jambi

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa
kelas IV A pada pembelajaran tematik di MIN 5 Muaro Jambi

Untuk mengetahui penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV A pada pembelajaran
tematik di MIN 5 Muaro Jambi

2. Manfaat Pennelitian

a.

Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian sebagai berikut :
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan merupakana sarana pendidikan pemikiran bagi
kalangan akademis dalam menunjnag penelitian selnjutnya yang akan
berguna sebagai bahan perbandingan bagi peneliti yang
Secara praktis, bagi peneliti dapat menambah wawasan, pengalaman,

dan sebagai kajian dalam Menyusun karya tulis ilmiah
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Model Discovery Learning

1.

Pengertian Model Discovery Learning

Kata “discovery” berasal dari bahasa Inggris yang berarti
“discovery” secara linguistik. Proses mental siswa dalam mengasimilasi
suatu konsep atau prinsip disebut discovery. Maksud proses mental,
misalnya mengamati, menjelaskan, mengelompokan, = membuat
kesimpulan, dan sebaginya. Adapun pengertiannya secara istilah setiap
ahli memberikan pengertian yang berbeda beda. Namun mempunyai
maksud yang sama. Dalam discovery learning, instruktur berperan sebagai
mentor, fasilitator, dan asesor dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk aktif belajar. Selain itu, guru dituntut untuk mengarahkan
kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan (Kinanti, 2019:42).

Model Discovery Learning adalah cara mengajar yang
mendorong siswa untuk menemukan informasi baru sendiri daripada
menerima penjelasan dari guru. Model pembelajaran discovery ini pada
dasarnya bertujuan untuk mengubah lingkungan belajar siswa yang pasif
menjadi lingkungan belajar yang aktif dan kreatif, pendekatan pendidikan
yang berpusat pada guru, di mana guru berfungsi sebagai pusat informasi,
di mana siswa berperan sebagai subjek aktif pembelajaran (Daryanto,
2017:260-261).

Sani mengklaim (2014:297-298), pembelajaran penemuan adalah
sebuah proses berbasis inkuiri. Model pembelajaran yang dikenal dengan
istilah discovery learning menuntut guru untuk lebih imajinatif agar dapat
menciptakan situasi yang mendorong siswa untuk aktif belajar dan
menemukan sendiri pengetahuannya. Hardini dan Maharahi (2017:552),

karena model pembelajaran discovery ini membutuhkan siswa untuk
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x :; terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan menemukan suatu konsep
A ::T pembelajaran, discovery learning adalah proses pembelajaran yang
E ; materinya tidak lengkap.

E% e Model pembelajaran discovery learning merupakan model
f ;3 pembelajaran yang sangat tepat digunakan untuk mendukung keaktifan
E:': ; peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Guru juga dapat
f :—ﬁ mengkolaborasikan model pembelajaran ini misalnya dengan media
E"C B pembelajaran digital. (Busri, 2020:119)

@

Jadi, Dapat penulis simpulkan bahwa yang di maksud dengan
model pembelajaran discovery learning adalah model pembelajaran

penemuan. Dimana dalam proses pembelajaran siswalah yang banyak

menemukan konsep. Sehingga siswa tidak hanya diam menunggu guru.
Dan model pembelajaran ini adalah model pembelajaran yang berpusat
pada siswa sehingga siswa di tuntut untuk aktif.

2. Karateristik Discovery Learning

WD DUINS NI oo Buod unBuyuaday uoyiBn

Yo DS NLons uonofull neo iy uosinuaed uousodo] uounsndusd ‘Yo ooy ospnued ‘uoijsuad ‘uoypipuad uobBuluaday ynun cAuoy uodinbuad "o

Setiap model pembelajaran tentunya mempunya karakteristik
masing-masing, sehingga nantinya guru akan menyesuaikan model
pembelajaran yang akan digunakan untuk bisa mencapai tujuan belajar
yang diinginkan. Kurniasih & Sani (2014:66-67) juga mengemukakan
beberapa kelebihan dari model discovery learning, yaitu sebagai berikut:
a. Membawa siswa kegembiraan sebagai hasil dari tumbuhnya rasa

pencapaian dan eksplorasi.
b. Siswa akan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang ide-ide dan

konsep-konsep dasar.

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIUeW oduoy iu syng oAIDy yrunas noyo uop uoiboqas dunbuaw Buouopg |

c. Menginspirasi siswa untuk berpikir mandiri dan bekerja secara
mandiri.
d. Siswa memperoleh pengetahuan dengan memanfaatkan berbagai

sumber belajar.
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Klaim Marzano (dalam Hosnan, 2014:288), selain manfaat yang

disebutkan sebelumnya, masih ada manfaat dari model discovery learning

sebagai berikut:

a.

Menumbuhkan dan menumbuhkan pola pikir yang berorientasi pada
penyelidikan.
Pengetahuan mudah diingat dan bertahan lama.
Hasil belajar penemuan memiliki efek transfer yang lebih baik.
Meningkatkan kemampuan nalar dan berpikir bebas siswa.
Mengembangkan kemampuan kognitif siswa untuk menemukan dan
memecahkan masalah sendiri.

Hosnan (2014:288-289) mengidentifikasi kekurangan berikut

dalam model pembelajaran penemuan:

a.

Butuh waktu lama karena guru harus beradaptasi dari sebagai pemberi
informasi menjadi fasilitator, motivator, dan mentor. b. Kemampuan
siswa untuk berpikir rasional masih terbatas. c. Tidak semua siswa
dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini.

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun
kekurangan tersebut dapat diminimalisir untuk menjamin kinerja yang
optimal.

Menurut Westwood (dalam Sani, 2014:98), model pembelajaran

discovery akan efektif jika terjadi hal-hal sebagai berikut:

a.
b.

Proses pembelajaran direncanakan dengan hati-hati

Siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan dasar yang diperlukan
untuk belajar

Instruktur memberikan bantuan yang diperlukan siswa untuk

melakukan penyelidikan.

Tujuan Model Discovery Learning

Model discovery ini, menurut Trianti, bertujuan untuk membekali

siswa dengan strategi untuk mengembangkan kemampuan berpikir
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reflektif. Hal ini menunjukkan bahwa ketika guru mengajukan suatu
masalah, siswa terdorong untuk menawarkan solusi. Siswa akan
terinspirasi untuk bereksperimen dan mengumpulkan data sebagai hasil
dari ini. Model pembelajaran discovery ini pada dasarnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi intelektualnya
dan mendorong mereka untuk aktif mencari pemecahan masalah.

Tujuan penggunaan model discovery learning dalam pendidikan
adalah untuk mengajarkan siswa bagaimana melakukan berbagai kegiatan,
seperti bertanya, mengamati, membandingkan, menemukan satu sama
lain, menemukan jawaban atas pertanyaan mereka sendiri, dan melakukan
percobaan. Hal-hal yang mereka lihat sebagai hasil dari kegiatan tersebut.
Model pembelajaran ini dapat digunakan oleh guru untuk membuat siswa
bersemangat dalam mengerjakan tugas dan mendorong mereka untuk
mencari sumber belajar, memecahkan masalah, dan belajar bersama dalam
kelompok secara lebih aktif. Harapannya siswa akan mampu
mengungkapkan pendapat, bertanya, berdebat, dan memperhatikannya,
menumbuhkan sikap jujur, terbuka, dan objektif, dan sebagainya
(Syafrudin Nurdin, 2016:216-217).

Kokasih mengklaim bahwa tujuan model pembelajaran ini adalah
untuk mengidentifikasi konsep atau objek pembelajaran lainnya serta
perbedaan, pemahaman, ciri, dan persamaannya. Model pembelajaran
discovery bertujuan untuk mendukung pengembangan keterampilan siswa.
Langkah selanjutnya adalah mencari jawaban dan menemukan jawaban
yang berasal dari keinginan mereka; langkah ketiga adalah mengumpulkan
data; langkah keempat adalah menganalisis; dan langkah terakhir adalah

siswa dapat mengambil kesimpulan.

Langkah-Langkah Model Discovery Learning
Adapun langkah-langkah model discovery laerning adalah
sebagai berikut:



T

LB =

0,

§ o
; . 2 a. Cari tahu apa yang dibutuhkan siswa.
o~ o D = . .
?j- o % — b. Seleksi awal prinsip, pemahaman konseptual, dan perluasan
455010 = tah
38838 3 pengetahuan
O == =3 = .
28035 w c. Memilih bahan dan tugas.
33558 S _ _
T d. Membantu siswa memahami peran mereka dan tugas serta masalah
o= = b
& O O | .
3 3982 § yang mereka hadapi.
g sgo . .
;; == :—ﬁ e. Siapkan bahan dan kelas yang akan digunakan.
TEmAS - il . . . .
FEEET f.  Memverifikasi bahwa siswa memahami masalah yang dihadapi.
9a%35 . : s
Qg 294 g. Memberikan siswa untuk menyelidiki.

S @& 0
Lo L . . . . .- .
9258 h. Berikan siswa informasi dan data jika mereka memintanya.
{:l :: T‘ -= - - - - - - - - - -
g25¢ i.  Memimpin analisis diri dengan mengajukan pertanyaan menyelidik

S5 1L

oA B

dan menunjukkan masalah.

03 1 un|

J. Mendorong siswa untuk berinteraksi satu sama lain.

OAID

k. Memastikan bahwa siswa mampu menggeneralisasi temuan mereka
dan merumuskan konsep (Ma’as Shobirin, 2016:72-73).
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Berikut langkah-langkah penerapan model discovery learning
menurut Darmadi (2017:113-114):

a. Menentukan tujuan pembelajaran

IWIDf O

b. Menentukan karakteristik siswa

c. Menentukan bahan pembelajaran

d. Menentukan topik yang harus dipelajari siswa secara induktif

e. Mengembangkan materi dengan memberikan contoh, ilustrasi, dan
bahan belajar lainnya kepada siswa

f.  Mengorganisasikan topik pelajaran dari yang sederhana ke yang

kompleks, dari yang konkret ke yang abstrak, dan dari yang aktif ke

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY

LU oYIne NI W2 oduny undodo jnjus Lojop ) sipng

yang simbolis
g. Menilai proses hasil belajar siswa
Syah (dalam Darmadi, 2017:114-117) terdapat prosedur yang
harus harus digunakan dalam mengaplikasiaan model discovey learning

yaitu:

WD WPPRNIDS DUDU] UDUHNS 1O AlSISAIUN DILUD(S| 84048
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a. Pemberian rangsangan
b. Identifikasi masalah

c. Pengumpulan data

d. Pengelolaan data

e. Pembuktian

f.  Menarik kesimpulan

Motivasi Belajar

1.

Pengertian Motivasi

Sanjaya Wina (2016:249) menyatakan bahwa salah satu aspek
dinamis yang paling signifikan adalah proses pembelajaran motivasional.
Kegagalan untuk melakukannya seringkali merupakan akibat dari
kurangnya keinginan untuk belajar dan menyadari potensi penuh
seseorang, bukan ketidakmampuan. Guru terkadang mengabaikan faktor
pendorong dalam proses pembelajaran deskriptif tradisional. Siswa
tampaknya dipaksa untuk menerima informasi yang disajikan oleh
instruktur. Siswa tidak dapat belajar secara maksimal, jadi ini bukan situasi
yang baik. Tentu saja, pencapaian hasil belajar juga di bawah standar.
Salah satu dari faktor terpenting dalam membangkitkan motivasi siswa
adalah motivasi, menurut pandangan kontemporer tentang proses belajar.
Seseorang yang memiliki dorongan untuk melakukan sesuatu guna
mencapai suatu tujuan dikatakan memiliki motivasi belajar.

Menurut Mc Donald dalam Kompri (2016:229) motivasi adalah
perubahan energik dalam kepribadian individu yang ditandai dengan
munculnya emosi (perasaan) dan reaksi terhadap pencapaian tujuan. Oleh
karena itu, munculnya motif ditandai dengan perubahan energi seseorang,
yang mungkin disadari atau tidak.

Woodwort mengatakan dalam Wina Sanjaya (2016:250)
Motivasi adalah suatu manfaat dimana seorang individu dapat didorong

untuk melakukan tindakan tertentu dalam rangka mencapai suatu tujuan.
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. . :; Motivasi seseorang memainkan peran penting dalam tindakan yang

O _ o _

?j- o % — dilakukannya untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut apa yang dikatakan

30030 o~ : . L

288325 Z Arden dalam Wina Sanjaya (2016:250) Kekuatan motivasi seseorang,
g -

g ==3 . . .

28035 w yaitu rangkaian upaya mencipta, menentukan semangat usahanya untuk

35522 ¢

- L + . . . N - - -

T mencapai suatu tujuan. Jika tidak suka, coba hilangkan atau hindari

go=-m = -

& O O . .. . . . . ..

:;f 38483 & keengganan ini. Akibatnya, motivasi bisa dipicu oleh faktor eksternal,

62580 = . C .

76 S 2aq ,—ﬁ tetapi berkembang dalam diri individu. Salah satu faktor eksternal yang

$zr2c = o . .

FEEET menginspirasi seseorang untuk belajar adalah lingkungan.

TEH:

S0 2F

a="5c . . . .

8253 2. Fungsi Motivasi Belajar

{:I :: T‘ -= - - - - - - -

g25¢ Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi

25
1, B

belajar siswa. Sebagai pendidik, guru harus mendorong siswa untuk

e
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belajar saat mereka mencapai tujuan mereka. Wina Sanjaya (2016:251-

OAID

252) mengemukakan dua fungsi motivasi dalam proses pembelajaran

LINgS WM I

YD DSOW NEons uonoluly noyo iy uosinuad ‘uoiodo] uounsnduad yo ) oiaoy uospnuad ‘uniyeusd ‘'uDy

yaitu:

a. Mendorong partisipasi siswa

IWIDf O

Motivasi adalah dorongan dari dalam yang menggerakkan semua
perilaku manusia. Tingkat motivasi seseorang sangat menentukan
seberapa antusias mereka terhadap pekerjaannya. Siswa bersemangat
untuk belajar dan bersedia menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
gurunya tepat waktu dan dengan baik
b. Sebagai direktur

Setiap tindakan pada dasarnya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
atau mencapai tujuan tertentu. Motivasi mendorong upaya dan kinerja

dengan cara ini. Motivasi belajar yang baik juga akan menghasilkan
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hasil yang positif.
Selain itu, menurut Winarsih (2009:111), motivasi memiliki tiga

tujuan:
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- - :; a. Menginspirasi manusia untuk menjadi penggerak atau motor yang
R - . .. . .

2PRER = melepaskan energi. Dalam hal ini, motivasi adalah kekuatan

30030 o~ L

28832 ¢ Z pendorong di balik setiap tindakan.
g -

o ==3 U ) . . .

28035 w b. Tentukan arah aksi dengan arah datangnya. Oleh karena itu, motivasi

2335 3B =

- L + - - - -

T dapat memberikan arah dan tindakan yang dilakukan sesuai dengan

o= = b

0O 7= owm i H

SsO0a 3 ; rumusan tujuan

33588 % )

2693 3 c. Memilih tindakan, yaitu memutuskan tindakan mana yang akan

5725 = . : .

FEEET dilakukan untuk mencapai suatu tujuan

9a%35 . - :

Qg 204d Oleh karena itu, motivasi memberikan dorongan, arahan, dan
S & O

a = O . . . . .

935w tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan

3 (] @

T =

g25¢ sebelumnya.

25
1, B

Fungsi motivasi sebagai penggerak di balik pencapaian

e
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kesuksesan. Mereka yang melakukan bisnis harus mempromosikan

OAID

keinginan mereka dan menentukan arah tindakan mereka dalam kaitannya
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dengan tujuan yang ingin dicapai. Hal ini memungkinkan siswa untuk

memilih tindakan untuk menentukan apa yang perlu mereka lakukan untuk

IWIDf O

mencapai tujuan mereka.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Keberhasilan belajar seorang siswa dalam proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh motivasi siswa tersebut. Salah satu indikator
kualitas pembelajaran adalah motivasi belajar siswa. Siswa yang
bermotivasi tinggi termotivasi atau terdorong untuk memiliki keinginan
untuk melakukan sesuatu yang dapat mencapai suatu hasil atau tujuan

tertentu.
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Menurut Comp ((2016:232) Kemauan untuk belajar merupakan
aspek psikologis yang berkembang. Dengan kata lain dipengaruhi oleh
kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. Beberapa faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar adalah:
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u’ . :; a. Aspirasi dan keinginan mahasiswa. Cita-cita memperkuat motivasi
o~ o D - . . L .
2PRER = siswa untuk belajar secara intrinsik dan ekstrinsik.
30030 o~ , L : :
288325 Z b. Kemampuan Siswa Cita-cita seorang anak harus dibarengi dengan
g -
o ==3 U . .
28035 w kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkannya.
35522 ¢
- L + - . .. . - N " e g =
85858 = c. Kondisi Belajar Kondisi belajar, meliputi kondisi fisik dan mental.
ge2%c 2 S y i merek
23983 § iswa yang sakit mengganggu studi mereka.
gl sa0 C . . . .
76 S 2aq ,—ﬁ d. Kondisi lingkungan siswa. Lingkungan siswa dapat berupa
S5ra¢ = . . .
FEEET lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, pergaulan teman sebaya
9852385 . :
Qg 204d dan kehidupan sosial.
=5 0
Qa='5 C . .
8253 Selain itu, Darsono (2000:65) mengatakan faktor-faktor yang
{:l :: T‘ -= - - - - -
g25¢ mempengaruhi motivasi belajar antara lain:

5

a

2a a. Aspirasi siswa
::- b. Kapasitas siswa
*; = c. Siswa dan kondisi lingkungan
Hf d. Faktor Dinamis dalam Pembelajaran

e. Upaya guru dalam mengajar kepada siswa.
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Sifat psikologis yang berkembang adalah kemauan belajar,
menurut Comp (2016:232). Dengan kata lain dipengaruhi oleh
kematangan psikologis dan kondisi fisiologis siswa. Motivasi belajar
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain:

a. Tujuan dan cita-cita siswa. Cita-cita tersebut meningkatkan motivasi
belajar intrinsik dan ekstrinsik siswa.

b. Kemampuan Siswa Cita-cita seorang anak harus dibarengi dengan
keterampilan dan kemampuan untuk mewujudkannya.

c. Kondisi Belajar Kondisi belajar, termasuk kondisi mental dan fisik.

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY

LU oYIne NI W2 oduny undodo jnjus Lojop ) sipng

Siswa yang sakit mengganggu belajarnya.
d. Lingkungan sekitar siswa. Lingkungan alam, lingkungan tempat
tinggal, kelompok sebaya, dan kehidupan sosial merupakan contoh

lingkungan siswa.
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Darsono (2000:65) juga menyebutkan hal-hal berikut sebagai
pengaruh terhadap motivasi belajar:
a. aspirasi mahasiswa
b. kapasitas siswa
c. Siswa dan kondisi lingkungannya
d. Faktor Dinamis dalam Pembelajaran

e. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk menginstruksikan siswa.

Indikator Motivasi Belajar Siswa

Dilihat dari asal-usulnya, motivasi ada dua jenis, yaitu motivasi
yang ada dalam diri siswa (intrinsik) dan motivasi yang ada dari luar diri
siswa (ekstrinsik). Motivasi intrinsik berasal dari dalam diri kita sendiri,
sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari luar diri kita. Ada banyak
alasan mengapa siswa mungkin memiliki motivasi intrinsik untuk belajar,
seperti keinginan untuk belajar untuk kepentingannya sendiri. Di sisi lain,
siswa mungkin memiliki motivasi ekstrinsik untuk belajar karena
seseorang Yyang dekat dengan mereka telah menyuruh mereka
melakukannya. Indikator yang dapat dijadikan acuan dalam memotivasi
belajar menurut Uno (2012:23) adalah sebagai berikut:
a. Adanya keinginan untuk melakukan sesuatu dan keinginan untuk

merasakan kesenangan adalah hal yang biasa.

b. Adanya motif dan kebutuhan untuk melakukan kegiatan
c. Memiliki harapan dan cita-cita

d. Menghormati dan menghargai diri sendiri

e. Ada lingkungan yang baik

f.  Memiliki kegiatan yang menarik

Kompri (2016:247) mengungkapkan bahwa ada banyak
indikator untuk mengetahui siswa termotivasi untuk belajar, diantaranya:
a. Anda memiliki hasrat besar untuk apa yang Anda lakukan

b. Semangat tinggi
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. . 5; c. Indikator rasa ingin tahu yang tinggi
- oo i r': f— - - . - - -
R R d. Kemampuan berjalan sendiri ketika diminta melakukan sesuatu oleh
42085 ~
— e . ] - [
aB8Ega o = guru
3 ==3 Y ..
22235 w e. Kepercayaan diri.
353522 £
o 0 g 4 . . . - .
T Berdasarkan dari beberapa uraian dari para ahli di atas, peneliti
oo=0= -
& O O | . . . . . . .
:;f 38483 & menyimpulkan bahwa indikator motivasi belajar siswa yang akan
i%5aa0 3 : L
76 S 2aq ,—ﬁ digunakan dalam penelitian ini yaitu :
§572¢c 2 - .
FEEET a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
28835
Qg 204d b. Penuh semangat
S5 a
Qa='5 C . - =
8253 c. Tidak mudah putus asa menghadapi kesulitan
{:I :: T‘ -= -gw - - - - -
g25¢ d. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

25
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e. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin

OAIDY L run|
e

C. Pembelajaran Tematik
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1. Pengertian Pembelajaran Tematik

Topik utama atau area diskusi materi tentang masalah dan

IWIDf O

kebutuhan lokal disebut tema atau judul dan akan disajikan dalam
kelompok belajar sebagai bagian dari proses pembelajaran. Jenis
pembelajaran terpadu yang disebut pembelajaran tematik menghubungkan
beberapa mata pelajaran melalui tema untuk membantu siswa memahami
mereka lebih baik (Depdiknas: 2006:3).

Pembelajaran tematik adalah cara untuk membantu siswa belajar
lebih efektif dengan membuat mereka lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan memberi mereka kesempatan untuk memecahkan

masalah berdasarkan kebutuhan mereka sendiri. Pembelajaran tematik
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adalah pola pembelajaran yang menggunakan tema untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap (Depag:
2005:5). Pembelajaran tematik adalah pola pembelajaran yang
memadukan berbagai jenis pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap

dengan menggunakan tema.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang melibatkan

penggabungan beberapa mata pelajaran untuk membuat satu kesatuan tema.

Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan rasa keterlibatan dan

pemberdayaan dalam pembelajaran mereka, yang dapat mengarah pada

kreativitas. Ketika dua orang bersama-sama, mereka menciptakan rasa
kedekatan.

Karakteristik Pembelajaran Tematik

Akhmad Sudrajat (2013) mengatakan bahwa pembelajaran

tematik adalah model pembelajaran yang memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:

a.

Berfokus pada siswaPendekatan pendidikan modern yang lebih
menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dan lebih banyak
menggunakan guru sebagai fasilitator untuk memudahkan siswa
dalam melakukan kegiatan pembelajaran, tercermin dari sifat
pembelajaran tematik yang berpusat pada siswa.

Menawarkan pengalaman praktis. Siswa disajikan dengan sesuatu
yang nyata melalui pengalaman langsung ini sebagai landasan untuk
memahami konsep yang lebih abstrak.

Mata pelajaran tidak dipisahkan dengan jelas. Perbedaan antara mata
pelajaran tidak begitu jelas dalam pembelajaran tematik. Mata
pelajaran yang paling relevan dengan kehidupan siswa menjadi fokus
utama pengajaran.

Menyajikan ide-ide dari berbagai topik. Akibatnya, siswa dapat
memahami ide-ide tersebut secara keseluruhan. Hal ini diperlukan
untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah sehari-hari.
Siswa dapat menyelidiki berbagai topik dan pendekatan berkat
fleksibilitas kurikulum. Karena itu, mereka dapat memilih opsi yang

memenuhi persyaratan khusus mereka untuk pembelajaran. Guru
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dapat menggunakan metode pembelajaran tematik yang fleksibel
untuk menghubungkan pelajaran dari satu tunduk pada orang lain dan
bahkan pada kehidupan siswa dan lingkungan di mana sekolah dan
siswa berada.

Hasil belajar dibuat untuk memenuhi kebutuhan siswa yang ingin
bekerja menuju tujuan tertentu. Siswa diberi kesempatan untuk
memenuhi kebutuhan dan minatnya secara maksimal.

Ketika anak-anak bersenang-senang, mereka belajar dengan baik.
Bereksperimen dan bermain adalah cara yang bagus untuk
mempelajari hal-hal baru.

Depdiknas (2006:6) menyatakan bahwa pembelajaran tematik

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

Pengalaman dan kegiatan belajar secara khusus relevan dengan
tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.
Kegiatan yang dipilih untuk melaksanakan pembelajaran tematik
cenderung tidak sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa, yang
akan membantu memastikan bahwa hasil belajar bertahan lebih lama.
Dorong siswa untuk menggunakan keterampilan berpikir mereka
untuk memecahkan masalah.

Dengan menghadirkan kegiatan pragmatis yang sesuai dengan
masalah yang sering dihadapi siswa, dapat membantu mereka merasa
lebih nyaman dan sukses.

Dengan mengembangkan keterampilan sosial siswa, akan membantu
mereka untuk bekerja sama, saling toleransi, berkomunikasi secara
efektif, dan memahami ide orang lain.

Depdiknas (2006) berpendapat bahwa pembelajaran tematik di

SD/Madrasah ibtidaiyah memiliki beberapa karakteristik positif, seperti

berpusat pada siswa, memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata
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pelajaran tidak terlalu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, dan fleksibel. Hasil belajar sudah sesuai. Dengan
mempertimbangkan minat dan kebutuhan siswa, kami menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan bersenang-senang. Ada beberapa
keuntungan menggunakan sumber daya digital di kelas. Pertama, sumber
daya digital mudah diakses dan dapat digunakan dalam berbagai cara.
Kedua, sumber daya digital dapat dibagikan antara siswa dan guru, yang
membantu meningkatkan pembelajaran. Akhirnya, sumber daya digital
dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan masing-masing siswa dan
ruang kelas (Kadarwati, 2017:5-7).

Prinsip Dasar Pembelajaraan Tematik

Sebagai bagian dari pembelajaran terpadu, maka pembeljaran
tematik memiliki prinsip dasar sebagai mana halnya pembelajaran terpadu.
Menurut Ujang Sukandi, dkk (2001: 109) pembelajaran terpadu memiliki
satu tema aktual, dekat dengan dunia peserta didik, ada kaitannya dengan
dengan kehidupan sehari-hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi
yang beragam dari beberapa mata pelajaran.

Pembelajaran tematik mengharuskan pemilihan konten dari
berbagai kemungkinan dan mata pelajaran yang saling terkait. Sehingga
materi yang dipilih dapat menyampaikan tema secara efektif. Tidak
menutup kemungkinan ada materi pengayaan di luar kurikulum berupa
contoh aplikasi. Namun perlu diingat bahwa menyoroti tujuan
pembelajaran harus membatasi bagaimana materi pengayaan disajikan.

Tujuan kurikulum yang relevan tidak boleh bertentangan dengan
tujuan pembelajaran tematik. Sebaliknya, tujuan kurikulum harus
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. Materi pembelajaran yang
dapat digabungkan menjadi satu topik perlu mempertimbangkan minat,

kemampuan, kebutuhan, dan pengetahuan awal siswa. Mata pelajaran
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yang tidak dapat digabungkan tidak perlu digabungkan sama sekali;

sebaliknya, mereka tidak perlu digabungkan.

Secara umum prinsip dasar pembelajaran tematik dapat

diklasifikasikan menjadi 4 prinsip yaitu:

a. Prinsip penggalian tema

Dalam pembelajaran tematik, inilah gagasan utama (fokus).

Akibatnya, tujuan utama pendidikan adalah tema-tema yang tumpang

tindih dan saling terkait. Oleh karena itu, ketika menyelidiki topik,

beberapa persyaratan harus dipertimbangkan:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Topiknya tidak boleh terlalu luas, tetapi harus cukup fleksibel
untuk menggabungkan berbagai mata pelajaran.

Topik yang dipilih untuk dipelajari harus bermakna, yaitu harus
menawarkan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih
banyak.

Materi pelajaran disesuaikan dengan kematangan psikologis
anak.

Tema yang dikembangkan perlu memenuhi sebagian besar minat
anak.

Topik yang dipilih harus mempertimbangkan peristiwa aktual
yang terjadi selama periode pembelajaran.

Prinsip relevansi menyatakan bahwa topik yang dipilih harus
memperhatikan harapan masyarakat dan kurikulum yang relevan.
Ketersediaan sumber belajar juga harus diperhitungkan ketika

memilih tema.

b. Prinsip pengelolaan pembelajaran

Jika instruktur mampu berpartisipasi dalam seluruh proses,

manajemen pembelajaran dapat menjadi yang terbaik. Artinya,

instruktur harus dapat berpartisipasi dalam seluruh proses. Guru harus

dapat berperan sebagai fasilitator dan mediator dalam proses
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garegs = sebagai berikut dalam manajemen pembelajaran, menurut Prabowo
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85598 = .

gE€3c S (2000):

0 == ¥ - . . - -

28035 w 1) Selama proses belajar mengajar, guru tidak boleh menjadi satu

3332 @ -

- L + - -

3 g :; a8 = orang yang mengendalikan pembicaraan.

Przoc . .

:;3:_ ga3 5 2) Dalam setiap tugas yang memerlukan kerjasama kelompok,

32550 = . ) ..

;j.; == :—ﬁ pembagian tanggung jawab antara individu dan kelompok harus

o m=3C — .

2535823 jelas.

9a%35 .

ow 2 Q@ 3) Saat merencanakan, guru harus mengakomodasi ide-ide yang
S & O

Qa='5 C . . R .

8253 terkadang keluar dari pertanyaan.Prinsip evaluasi

oo . o i

g25¢ Evaluasi pada dasarnya menjadi pokus dalam setiap

25
1, B

kegiatan. Bagaimana suatu kerja dapat diketahui hasilnya apabila

tidak dilakukan evaluasi. Dalam hal ini maka melaksanakan evalusi
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dalam pembelajaran tematik, maka diperlukan langkah-langkah
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positif:

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan

IWIDf O

evaluasi diri.

2) Guru perlu mengajak para peserta didik untuk mengevaluasi
perolehan belajar yang telah dicapai berdasarkan krateria
keberhasilan pencapain tujun yang akan dicapai.

c. Prinsip reaksi
Guru belum memasukkan pengaruh iringan—juga dikenal
sebagai ‘“Nurturant Effect”, yang sangat penting untuk perilaku
sadar—dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus

mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran untuk

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY

LU oYIne NI W2 oduny undodo jnjus Lojop ) sipng

mencapai tujuan pembelajaran. .Instruktur harus menanggapi
tindakan siswa setiap saat, mengintegrasikannya ke dalam
keseluruhan yang koheren dan bermakna daripada berfokus pada

aspek individu. Hal ini dimungkinkan oleh pembelajaran tematik, dan
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guru harus mencari cara untuk menyoroti dampak iringan
(Kadarwati, 2017:11-13).

STUDI RELEVAN

Berikut ini adalah hasil kajian dari laporan hasil-hasil penelitian

sebelumnya yang sesuai dengan tema penulis, yaitu:

1.

Skripsi ini ditulis oleh Reka Diah Ayu Kinanti dengan judul “Penenrapan
Model Discovery Learning Dalam Meningkatkan Pemahaman Tema 1
Subtema 1 Materi Nilai-nilai Pancasila pada Siswa Kelas VA M| Wachid
Hasjim Sidoarjo”. Penelitian ini dilakukan di M1 Wachid Hasjim Sedatigede
Sidoarjo. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
penelitian tindakan kelas Kurt Lewin, yang memiliki dua siklus yaitu pada
setiap siklus terdapat empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Adapun yang menjadi
persamaan dengan penelitian yang dibuat oleh penulis ini yaitu sama
menggunakan model discovery learning guna untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan model yang diterapkan dalam sama-sama menggunakan
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Perbedaannya yaitu pada penelitian Reka
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman belajar siswa, pada penelitian
penulis ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
Selanjutnya yang menjadi perbedaan yaitu setting dan subjek penelitian.

Skipsi ini ditulis oleh Slamet Sulbani dengan judul “Upaya Peningkatan
Prestasi Belajar IPA dengan Pendekatan Discovery Learning Siswa Kelas
IV Muhammadiyah Nogosari Girimulyo Kulon Progo Yogjakarta.”
Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK) untuk
menyelidiki bagaimana siswa belajar dengan baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan hasil belajar siswa,
penggunaan pendekatan discovery kemungkinan menjadi faktor

penyebabnya. Kesamaan penelitian ini dengan yang akan penulis lakukan
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adalah penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas (PTK),
untuk menemukan bukti model pada hasil belajar. Adapun perbedaannya
yaitu terletak pada setting penelitian dan model yang akan digunakan dalam
penelitian ini.

Skripsi ini ditulis oleh Gordella Nugraheni yang berjudul “Penerapan Model
Discovery Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar IImu
Pengetahuan Sosial Siswa Kelas 1V SD Negeri Krebert Kecamatan Panjatan
Kabupaten Kulon Progo. Yang menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas
IV SD Negeri Krebet Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
berjumlah tiga belas siswa. Pengumpulan darta dalam penelitian ini yaitu
dengan Kuesioner, tes, observasi, dan catatan lapangan. Teknik analisis sata
secara statistik deskriptif kuantitatif. Penulis melihat persamaan antara
penelitian yang ditelitinya dengan penelitian PTK, khususnya penelitian
tindakan kelas. Salah satu subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV.
Perbedaan utama antara kedua setting penelitian ini adalah jumlah
variabelnya. Dalam penelitian dengan tiga variabel, peneliti memiliki lebih
banyak data untuk dikerjakan.

Skripsi ini ditulis oleh Akhir Pauji Rambe dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Discovery Learning Pada Pembelajaran Tematik Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 100101 Simatorkis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah penggunaan model
discovery learning (DLM) meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran tematik, dan untuk melihat apakah siswa bereaksi positif
terhadap pendekatan DLM pada tema yang berkaitan dengan pekerjaan di
kelas 1V SD Negeri 100101 Simatorkis. Penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan jenis penelitian yang dapat digunakan di dalam kelas untuk
meningkatkan pembelajaran siswa. dengan tahapan perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan, dengan
setiap pertemuan berlangsung selama sekitar dua jam. Dalam penelitian ini,

kami menggunakan tes dan observasi untuk mengumpulkan data. Siswa
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yang akan digunakan dalam penelitian ini di SD Negeri 100101 Simatorkis
adalah siswa kelas 1V dari sekolah tersebut. Tujuan dari setiap penelitian
adalah untuk meningkatkan pembelajaran siswa. Pendapat siswa tentang
model pembelajaran discovery adalah bahwa itu adalah cara yang bagus
untuk membuat siswa tertarik untuk belajar, sementara juga mengharuskan
mereka untuk menemukan konsep mereka sendiri. Kesimpulannya yaitu
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah diterapkannya model
discovery learning pada pembelajaran tematik kelas IV SD Negeri 100101
Simatorkis. Persamaan dengan penelitian yang penulis teliti yaitu jenis
penelitian PTK dan yang menjadi subjek peneltian adalah siswa kelas IV.
Adapun yang menjadi perbedaan yaitu setting dan objek penelitian.

Skripsi ini ditulis oleh Nurul Umayah Syam dengan judul “Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Tematik Siswa Kelas V SDN 25 Radda Kecamatan Belopa
Kabupaten Luwu”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK)
yang didaur ulang/diulang, meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan model
pembelajaran Discovery Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik di SDN 25 Radda Kecamatan Belopa Kabupaten
Luwu. Siswa kelas V menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini. Dari 16
peserta, ada 7 putra dan 9 putri. Penelitian ini berfokus pada penemuan model
pembelajaran dan hasil belajar siswa. Observasi, tes, dan dokumentasi adalah
tiga teknik pengumpulan data utama. Ada tiga teknik utama yang digunakan
peneliti untuk menganalisis data: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Kesamaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah jenis
penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan jumlah variabel 2.

Perbedaan kedua penelitian ini adalah setting dan subjek penelitian.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Desain Penelitian

1. Pendekatan penelitian

Menurut Sugiyono (2016:6) menerangkan bahwa model penelitian
dapat disebut sebagai cara ilmiah untuk memperoleh keterangan yang valid
dengan tujuan dapat didapakan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu ilmu
yang dimaksud sehingga pada nantinya dapat digunakan untuk memahami
dan membantu menyelesaikan masalah segi pendidikan.

Metode ilmiah pengumpulan data untuk tujuan tertentu pada
dasarnya adalah model penelitian. Penelitian ini menggunakan model
Penelitian Tindakan Kelas juga dikenal sebagai PTK. Suhadjono, Dadang
Iskandar, dan Narsim (2015:5) mendefinisikan PTK sebagai salah satu jenis
penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan praktik
pembelajaran di kelas. Setelah itu, instruktur mengimplementasikan hasil
penelitian di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan kondisi kelas dan mata pelajaran. Penelitian tindakan
kelas sesuai dengan pendapat Sudjana (2002:8) merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk mengamati peristiwa di dalam kelas dalam rangka
meningkatkan praktik pembelajaran dan memverifikasi validitasnya untuk
tujuan peningkatan pembelajaran. beberapa perspektif tersebut di atas
bahwa PTK adalah pembelajaran guru (sebagai peneliti) pada masalah
pembelajaran nyata dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran
berkelanjutan.serta pendidikan dalam konteks yang lebih luas. Oleh karena
itu, guru dituntut untuk menyelesaikan PTK sesuai dengan mata pelajaran

yang diajarkan serta tantangan yang mereka hadapi sehari-hari.

25
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2.

Desain penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) mempunyai prosedur yang harus
dilihat dengan baik. Prosedur yang itu sangat berguna untuk guru-guru
yang akan melaksanakan PTK. Iskandar (2009:23) menerangkan yaitu
setiap siklus penelitian tindakan kelas (PTK) ada empat langkah, yaitu:
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing)
dan refleksi (reflecting).

Dari alur di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dimulai dari tahapan perencanaan,
tindakan/kegiatan, observasi dan refleksi. Keempat fase ini saling
berkaitan karena setiap intervensi diawali dengan fase perencanaan
dimana peneliti menyusun RPP, membuat tugas, dan membuat instrumen
penelitian yang akan digunakan pada fase implementasi. Observasi
kemudian dilakukan terhadap guru dan siswa sebagai subjek penelitian.
Kemudian peneliti dan observer mempresentasikan kegiatan yang
dilakukan dalam proses pembelajaran pada fase refleksi dan

mendiskusikan rencana tindakan selanjutnya.

Setting dan Subjek Penelitian

1.

Setting Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro
Jambi, Desa Sebapo, Kecamatan Mestong. Adapun yang menjadi landasan
peneliti mengambil tempat ini karena peneliti ingin mengetahui apakah
model discovery learning dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran
tematik pada kelas 1V di sekolah tersebut.
Subjek Penelitian

Pada penelitian ini subjek yang akan diambil penulis untuk
mendapatkan informasi adalah, kepala sekolah, tenaga pendidik dan siswa
kelas IV di MIN 5 Muaro Jambi.
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Jenis dan Sumber data

1.

2.

Jenis Data

a.

Data Primer

Data primer yaitu data yang lansung diperoleh dari objek
yang diteliti dan kemudian diolah oleh penulis yang dalam penelitian
ini adalah kariawan. Penelitian yang dilakukan adalah untuk menguji
hipotesis terhadap data primer dari penelitian yang berupa jawaban
dari pertanyaan atau kuisioner terhadap kariawan (Rukajat, 2018:6).
Dari penjelasan tersebut subjek pengambilan data peneliti adalah
kepala sekolah, tenaga pendidik dan beberapa siswa di MIN 5 Muaro
Jambi.
Data sekunder

Data sekunder didapat dan dikumpulkan dari catatan-catatan
dan wawancara dengan pimpinan untuk mendapatkan data tentang
sejarah instansi, misalnya Misi dan Visi dan struktur organisasi guna
melengkapi dan mendukung data primer yang dibutuhkan dalam
penelitian. (Rukajat, 2018:7)

Sumber Data

a.

Data Kualitatif

Data kualitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat
atau data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini sumber data penulis adalah kepala sekolah,
tenaga pendidik serta beberapa siswa kelas IV A yang ada di MIN 5

Muaro Jambi.

b. Data Kuantitatif

Data kuantitatif merupakan data yang berupa angka atau
bilangan, baik yang diproleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh

dengan cara mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif.
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Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik-teknik yang digunakan penulis untuk mengumpulkan

data-data yang didapat adalah sebagai berikut:

1.

Observasi

Observasi atau pengamatan lansung adalah  kegiatan
pengumpulan data melalui pemeriksaan langsung terhadap kondisi
lingkungan objek penelitian, yang mendukung Kkegiatan penelitian
sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang jelas tentang kondisi
objek penelitian.

Peneliti meneliti secara langsung bagaimana penerapan model
discovery learning yang bertempat di MIN 5 Muaro Jambi dan yang akan
mendukung atau yang menjadi subjek penelitian ini adalah kepala sekolah,
tenaga pendidik dan beberapa siswa disekolah tersebut sehingga
pengumpulan data akan lebih mudah dan efektif.

Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatatap muka
antara pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang
dinamakan panduan wawancara.

Teknik pengumpulan data ini peneliti gunakan untuk orang yang
bersangkut-paut atau orang yang bersangkutan dengan masalah penerapan
model discovery learning ada di MIN 5 Muaro Jambi seperti kepala
sekolah, tenaga pendidik dan beberapa siswa kelas 1V A.

Dokumentasi

Dokumentasi dapat dijadikan sebagai pendukung observasi dan
wawancara. Dokumen ini misalnya, catatan harian, gambar, atau karya
monumental (Sugiyono, 2016:240).

Teknik pengumpulan data ini penulis gunakan untuk dijadikan
pendukung atau penguat dari teknik pengumpulan data observasi dan

wawancara yang dilakukan penulis.
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4. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu metode pengumpulan data dimana daftar
pertanyaan diberikan kepada responden dengan harapan mereka akan
menjawabnya (Noor, 2012:139). Peneliti di MIN 5 Muaro Jambi
menggunakan kuesioner ini untuk mengetahui seberapa termotivasi siswa
untuk belajar di kelas IV tema 1.Siswa MIN 5 Muaro Jambi akan diminta
untuk mengisi kuesioner ini sebelum diberikan instruksi, dan akan
diberikan lagi pada setiap akhir siklus untuk melihat seberapa besar

motivasi mereka

Teknik Analisis Data

Analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Untuk memudahkan
peneliti melakukan analisis data, peneliti akan melakukan reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan
(verification/conclusion drawing) untuk data dekriptif kualitatif dan
perhitungan hasil lembar observasi, angket dan hasil pembelajaran yang
dipengaruhi oleh model discovery learning dan berhubungan dengan motivasi
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif.

Berikut ini adalah Langkah-langkah analisis data deskriptif kualitatif,
yaitu :
1. Reduksi data ( data reduation)

Reduksi data berarti merangkum data, memfokuskan hal-hal yang
benar dibutuhkan sesuai dengan tema dalam penelitian yang dilakukan.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan lebih memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk analisis data
yang sesuai dengan apa yang diteliti peneliti.

2. Penyajian data (data display)

Tahap ini Dbertujuan untuk memudahkan peneliti dalam

memahami apa yang telah dicapai dalam subjek penelitiannya. Hal ini

memungkinkan peneliti untuk menentukan dan merencanakan pekerjaan
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selanjutnya sesuai dengan temuan yang dipahami. Karena grafik, deskripsi
singkat, hubungan antar kategori, dan teks negatif adalah semua cara yang
mungkin untuk menyajikan data ini. Akan lebih mudah untuk memahami
apa yang telah terjadi dan untuk merencanakan pekerjaan masa depan
berdasarkan apa yang telah dipahami dengan menampilkan data.

3. Penarikan kesimpulan (verification/conclusion drawing)

Kesimpulan awal yang ditarik masih bersifat spekulatif dan dapat
berubah jika tidak ditemukan bukti yang meyakinkan selama fase
pengumpulan data berikutnya. Namun, ketika peneliti kembali ke
lapangan, jika kesimpulan awal didukung dengan bukti yang valid dan

konsisten, maka kesimpulan tersebut dapat dipercaya.

Setelah itu, diperoleh langkah-langkah analisis deskriptif kuantitatif
dengan kuesioner pada setiap akhir siklus. Penelitian ini menganalisis data dari
kuesnioner, mencari hasil motivasi belajar masing-masing siswa di MIN 5
Muaro Jambi.

Cara menghitung hasil kuesioner dari Suharsimi Arikunto (2010: 193)
adalah sebagai berikut:

skor yang diperoleh
Skor yang dicari = 2 Z)t/otagl skI:)r x100

Setelah didapatkan skor kuesioner maka skor tersebut dapat dikategorikan menjadi
lima seperti yang dikemukakan Sutrisno Hadi (Arikunto, 2010:250) yaitu < 21
(sangat rendah), 21-40 (rendah), 41-60 (sedang), 61-80 (tinggi), dan 81-100
(sangat tinggi). Adapun pengkategori skor motivasi belajar tematik dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kategori Skor Motivasi Belajar

No Kriteria Rentang
1 Sangat Tinggi 81-100
2 Tinggo 61-80
3 Sedang 41-60
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4 Rendah 21-40

5 Sangat Rendah <21

Adapun rumus untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar siswa

adalah sebagai berikut :

Y. siswa yang tuntas belajar
Persentase Ketuntasan = - - x100%
Y. jumlah siswa

PTK ini dianggap berhasil jika terpenuhi indikator keberhasilan sesuai

dengan yang telah ditentukan. Indikator keberhasilan yang dipergunakan

didalam penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut:

1.

Setidaknya 80 persen siswa memiliki motivasi belajar mata pelajaran dalam
kategori minimal tinggi (>61)
Setidaknya 80 persen siswa mencapai kelulusan minimal. kriteria (KKM)

yang ditetapkan sekolah adalah 70 (>70).
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BAB IV
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah dan Geografis

Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi ini berdiri pada
tahun 1997 yang pada waktu iitu status kelembagaannya adalah swasta,
yaitu Madrasah Ibtidaiyyah Swasta Nurul Iman. Namun pada tahun 2000
salah satu MIN Sekernan di Sengeti dipindahkan alokasinya di MIS Nurul
Iman, maka dalam waktu secara resmi madrasah ini menjadi MIN
Sekernan di Sebapo, Pada tahun 2004 dengan NSM yaitu 111115050004.
Setelah beberapa tahun berjalan, maka MIN Sekernan kembali berubah
nama menjadi MIN Sebapo. Kemudian pada tahun 2018 MIN Sebapo
kembali dirubah Namanya oleh Kanotr Kementtian Agama Kabupaten
Muaro Jambi menjadi MIN 5 Muaro Jambi yang tepatnya berada di Jalan
Dr. Soetomo No. 42 Jambi-Tempino Desa Sebapo Kecamatan Mestong
Kabupaten Muaro Jambi.

Berdasarkan perkembangan, madrasah ini tergolong salah satu
madrasah yang cukup berkembang di Muaro Sebapo. Hal ini dibuktikan
dengan perkembangan bakat dan kreativitas siswa dan banyaknya
masyarakat yang berminat mendidik anaknya pada madrasah ini. Oleh
karena lamanya MIN 5 Muaro Jambi ini berdiri dan berkembang di Muaro
Sebapo, tentunya sesuai dengan aturan birokrasi bahwa madrasah ini telah
mengalami beberapa kali pergantian kepala Madrasah hingga yang
sekarang yang menjadi Kepala Madrasah yaitu Bapak Haris, S.Ag dengan
status madrasah adalah akreditasi B.

Visi dan Misi

Adapun Visi MI Negeri 5 Muaro Jambi yaitu ”Beriman, cerdas,

terampil, dan berakhlak mulia” sedangkan Misinya adalah:

a. Menanamkan sendi-sendi agama.
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Mengefektifkan kegiatan pembelajaran.

o o

@

Meningkatkan kompetensi guru.

=h

Menjalin kerja sama yang harmonis

Meningkatkan pengamalan ajaran agama.

Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.

g. dan produktif antara sekolah, orang tua dan masyarakat.

Struktur Organisasi

Dalam struktur organisasi, kepala madrasah dibantu oleh wakil

kepala madrasah, tata usaha, wali kelas dan dewan guru sebagai unit

administrasi yang bertanggung jawab atas tugas belajar mengajar. Struktur

MIN 5 Muaro Jambi adalah sebagai berikut:

KA. KEMENAG
H. Bukhri Y, S.Pd, M.EI

KEPALA MADRASAH
Haris, S.Ag

U O UDXWNIUDIUSW DOUDy U SN DAIDY Yrun@s Noyo uop ol

i

' PRAMUBAKTI |

PRAMUBAKTI 11

PRAMUBAKTI 111

Sri Wahyuningsih

M. Kudry, S.Kom

Tesa Pratama Putra, S.Pd

A uospnuad ‘uosodo) uounsgiusd youu) oda

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DS OLL Nje

|50 Jaquins uoyindeiua

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDung 1O Alisiaalu

KEPALA TU
Tesa Pratama Putra, S.Pd

MAJELIS GURU
Nuryani, A.Ma
Wahmiyati, S.Pd.I
Sri Hasmita, S.Pd
Asmawarti, S.Ag
Siti Khotimah, S.Pd
Sri Aryati, S.Pd

KARYAWAN
Sri Aminah, S.Pd.1
Budiyanto
M. Kudry, S.Kom
Sri Wahyuningsih
Siti Aminah, S.Pd
Riki Setiawan

Rosmawati, S.Pd.|
Suryanto, S.Pd.|
Hasanata, S.Ag
Masturah, S.Pd.l
Usniyati, S.Pd.|
Wagimin, S.Pd
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi MIN 5 Muaro Jambi

Keadaan Guru dan Pegawai

Tanggung jawab utama yang diemban guru di MIN 5 Muaro
Jambi adalah mengawasi pendistribusian bahan ajar kepada siswa. Selain
tugas piket, guru di Madrasah Ibtidayyah Negeri 5 Muaro Jambi juga harus
berperan sebagai wali kelas. pegawai lembaga memiliki sertifikat
mengajar untuk menjadi guru.

Program kegiatan proses pembelajaran dikembangkan dan
dilaksanakan oleh guru. Membina dan mengembangkan siswa adalah
tugas dan tanggung jawab guru. MIN 5 Muaro Jambi memiliki 13
pengajar. Dalam hal sumber daya manusia mengajar, mereka biasanya
memiliki ijazah sebagai guru dari kedua agama. berlatar belakang
pendidikan dan pendidikan umum.Oleh karena itu, pendidikan umum dan
pendidikan agama diperlukan untuk sumber daya manusia mengajar di
MIN 5 Muaro Jambi. Nama-nama guru di MIN 5 Muaro Jambi adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Daftar Nama-nama Guru MIN 5 Muaro Jambi

JO AlSIBAIUN DILUD|S| B10)S

- Status ljazah Mapel Yang
“NO NAMA NIP ) ) o
& Kepegawaian| Terakhir Diajarkan
= 1 |Haris, S.Ag 196906092000031005 |[PNS S1 -

2 |SFi Aryati,S.Pd 196804151998032002 [PNS S1 GK

-

3 |Wahmiyati,S.Pd.I |196910282000032003 |PNS S1 GK

4 Sﬁi Khotimah,S.Pd [{197602291999032003 |PNS S1 GK

5 |Wagimin,S.Pd  [197001022000081001 [PNS s1 Penjaskes

IQUUD[ UIppr
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g_
0
O
_ Lﬁ I-I%Sanatan,S.Ag 197012302003122003 [PNS S1 Al-Quran Hadis
? g_? AEmarwati,S.Ag 197001252005012003 |PNS S1 GK
© 3 [Suryanto,S.Pd.l  [198205072006041010 [PNS s1 A. Akhlak
T;g l\/%sturah,S.Pd.l 197108171991032002 [PNS S1 Fikih
J?_IjO R,_%smawati,S.Pd.l 198002112002122001 [PNS S1 GK
:1 Sl;;é Hasmita,S.Pd |198111082006042015 |PNS S1 GK
gZ Nﬁryani,A.Ma 197811062007012013 [PNS D2 SKI
'EEB Usniati,S.Pd.I - NON PNS S1 B. Arab

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 13 orang guru di
MIN 5 Muaro Jambi semuanya PNS, kecuali 1 orang masih berstatus Non
PNS. Kemudian mengenai tenaga administrasi dapat dilihat pada tabel di
bawabh ini:

Tabel 4. 2. Nama-Nama Pegawai MIN 5 Muaro Jambi

UDAINGgSAUSLU 0P UDHWNIUDIUSW DOUDy U SN DAIDY Yrunjes Moo Jop uoibogas ajnou

No Nama Pegawali Pendidikan | STATUS Jabatan
1 Budiyanto SLTA NON PNS |Penj. Sekolah
2 Tesa Pratama Putra,S.Pd  |S1 NON PNS |Pramubakti
3 M.Kudry, S.Kom S1 NON PNS |Pramubakti
4 Siti Aminah, S.Pd.I S1 NON PNS |Pustakawan
5 Sri Wahyuningsih SLTA NON PNS |Pramubakti
6 Riki Setiawan SLTA NON PNS |Pramubakti

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jamb
5. Keadaan Siswa

|50 JSCLUnS

Siswa merupakan syarat penting dalam sistem pendidikan.
Terkait dengan itu, maka jumlah siswa MIN 5 Muaro Jambi dalam 5 tahun

terakhir yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.3. Jumlah Murid MIN 5 Muaro Jambi

IQUUDT UIPRNIDS DUYDUL UDUYHNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018
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NO JUMLAH SISWA JUMLAH
KELAS JUMLAH
ROMBEL
L P
1 1A 6 8 14 |
2 B 9 9 18 |
3 [ 15 17 32 |
4 I 14 16 30 |
5 IV 14 10 24 |
6 Vv 12 8 20 |
7 Vi 10 16 26 |
JUMLAH 80 84 164 7

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa

setiap tahun tidak selalu mengalami

peningkatan,

pernah terjadi

penurunan, terutama tahun ini atau tahun pelajaran 2022/2023 dari tahun

sebelumnya berjumlah 161 siswa tahun ini.

Sarana dan Prasarana

Keadaan bangunan yang ada di MIN 5 Muaro Jambi sekarang

dalam keadaan baik dan terjaga dalam pemeliharaannya, semuanya

dibangun dengan bahan beton. Gedung-gedung yang ada terdiri dari ruang

belajar, ruang olah raga dan kantor guru serta TU, dan beberapa fasilitas

lainya dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 4.4. Keadaan Tanah dan Bangunan di MIN 5 Muaro Jambi

NO DATA TANAH LUAS (M2) KET
1. |Luas Tanah Seluruhnya 6827
2. |Luas Bangunan 492
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3. |Luas Pekarangan 18
4. |Luas Lapangan Upacara 900
5. |Luas Tanah Kosong / Kebun 5417

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana utam yang ada di
MIN 5 Muaro Jambi sudah bisa membantu keberlangsungan dan
kelancaran proses belajar mengajar karena sarana yang ada sudah
memadai. Untuk memberikan kenyamanan dan lancarnya proses
pembelajaran, sarana prasarana sangat perlu ada. Di bawah ini jumlah dan
Kondisi Bangunan:

Tabel 4.5. Keadaan Fasilitas di MIN 5 Muaro Jambi

Keadaan

Z
o

Bangunan / Ruangan Jumlah Baik Rusak

< |

Ruang Kepala Sekolah

Ruang UKS

Ruang Kelas Belajar (RKB)

Ruang Perpustakaan

WC Kepala Sekolah

WC Guru Laki-Laki

WC Guru Perempuan

WC Siswa Laki-Laki

©| o] N| o o & w| N -
R R | | | R, O | R
<] <] 2] 2] 2] 2] <] <

WC Siswa Perempuan

<]

10 |[Musholla 1

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyyah Negeri 5 Muaro Jambi

Temuan Khusus

1.

Hasil Penelitian
Selama proses penelitian dari kegiatan observasi awal,

wawancara, pemberian kuesioner dan dokumentasi adalah hasil penelitian
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yang akan dijelaskan. Hasil penelitian ini mendeksripsikan kondisi awal
proses pembelajaran, motivasi belajar tematik siswa sebelum
menggunakan model discovery learning dan pelaksanaan tindakan pada
setiap siklus serta peningkatan motivasi dengan menerapkan model
discovery learning.

a. Deskripsi Pra Tindakan

Penelitian dilaksanakan di MI Negeri 5 Muaro Jambi,
bertempat di Jalan Jambi-Tempino Desa Sebapo Kecamatan Mestong
Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi.

Penelitian ini dimulai dengan memohon izin kepada pihak
sekolah terkait dalam proses penelitian ini yaitu kepala sekolah dan
wali kelas IV pada tanggal 18 Juli 2022. Sebanyak 24 siswa kelas 1V
MIN 5 Muaro Jambi dijadikan sebagai subjek penelitian serta wali
kelas IV. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan wali kelas
IV yaitu Ibu Siti Khotimah, S.Pd, beliau menjelaskan bahwa hanya
ceramah atau model konvensional yang digunakan dalam proses
pembelajaran karena kesederhanaan dan kurangnya persiapan. Ketika
semua materi dibagikan di depan kelas, siswa hanya mendengarkan,
membaca buku, dan mencatat di akhir pelajaran merupakan kegiatan
belajar bagi siswa. Hasil tanya jawab juga menunjukkan bahwa
motivasi belajar siswa rendah. Ikut serta dalam pembelajaran tematik
dan mendengarkan penjelasan guru kurang menarik bagi siswa. Hal
ini dibuktikan dengan catatan tematik dokumen kajian, salah satunya
muatan PKn yang diperoleh oleh siswa, yaitu 15 dari 24 siswa atau
62,5% siswa yang tidak lulus KKM, hanya 9 dari 24 siswa atau 37,5%
siswa yang mencapai KKM. Nilai rata-rata siswa adalah 68,21. Lihat

Lampiran untuk informasi lengkap tentang hasil tes.

Tabel 4.6. Perolehan Ketuntasan Motivasi Belajar pada Pra
Tindakan
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58 355" Pada tanggal 18 Juli 2022 peneliti mengamati proses
B

5328 embelajaran tematik di kelas IV sesuai dengan jadwal penelitian
a o T =

=S b5

(o R =%

yang telah ditentukan. Siswa hanya memperhatikan penjelasan guru

25
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karena menurut pengamatan guru di sekolah hanya menggunakan

e
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model ceramah atau model konvensional dan tidak menggunakan

OAID

media untuk mendukung proses pembelajaran. Siswa kehilangan
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fokus dan menjadi lebih terganggu oleh kegiatan non-mengajar dan

belajar seperti melamun, menggambar kartun di buku catatan mereka,

IWIDf O

meletakkan kepala mereka di atas meja, dan kegiatan lainnya dalam
keadaan proses belajar ini. Guru dan peneliti berencana menggunakan
model pembelajaran discovery untuk melakukan proses pembelajaran
nantinya untuk meningkatkan pembelajaran tematik melalui PTK
(Penelitian Tindakan Kelas). Motivasi siswa untuk belajar
pembelajaran tematik diharapkan meningkat sebagai hasil dari
rencana perbaikan pembelajaran ini.

Selanjutnya, guru meminta siswa mengisi kuesioner dengan

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY

tujuan mengetahui pra siklus motivasi belajar tematik siswa sebelum

LU oYIne NI W2 oduny undodo jnjus Lojop ) sipng

melakukan tindakan. Lampiran hasil rekapitulasi perhitungan angket
motivasi belajar tematik pra Tindakan, motivasi belajar PKn disajikan
pada table di bawah ini.

Tabel 4.7. Hasil Motivasi Belajar Tematik Siswa pada Pra Tindakan
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No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
1 Sangat Tinggi 81-100 - -
2 Tinggi 61-80 6 25%
3 Sedang 41-60 6 25%
4 Rendah 21-40 12 50%
5 Sangat Rendah <21 - -
Jumlah 24 100%

Dari hasil kuesioner di atas, didapatkan 6 atau 25% siswa

mempunyai motivasi belajar berkategori tinggi dan 6 atau 25% siswa

yang lainnya mempunyai motivasi belajar berkategori sedang dan 12

atau 50% siswa sisanya mempunyai motivasi belajar 50% berkategori

rendah. Sementara itu, hasil dari masing-masing indikator motivasi

belajar pada pra tindakan ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.8. Skor Masing-masing Indikator Motivasi Belajar Tematik

pada Pra Tindakan

No Indikator Skor | Kategori
1 | Adanya hasrat dan keinginan berhasil 77.60 Tinggi
2 | Penuh semangat 51.30 Sedang
3 | Tidak mudah putus asa 58.33 Sedang
4 | Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 59.11 Sedang
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Selalu berusaha berprestasi sebaik | 56.46
5 _ Sedang
mungkin
Jumlah 300.80 -
Rata-rata 60.16 -

Dari tabel di atas, didapatkan hasil pada indikator adanya
hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar adalah 77.60 berada pada
kategori tinggi, skor pada indikator penuh semangat dalam belajar
adalah 51.30 berada pada kategori sedang, skor pada indikator tidak
mudah putus asa dalam belajar adalah 58.33 berkategori sedang, skor
pada indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi adalah 59.11
berkategori sedang, dan skor pada indikator selalu berusaha
berprestasi sebaik mungkin adalah 56.46 ada dalam kategori yang
sedang. Dengan total skor untuk keseluruhan indikator adalah 300.80
dan rata-rata 60.16.

Pelaksanaan Tindakan Kelas
PTK akan dilaksanakan pada semester | tahun ajaran 2022/23.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus dilakukan dua kali
pertemuan. Pada siklus I, lembar observasi siswa diisi pada tanggal 26 dan
27 Juli 2022. Pada tanggal 9 dan 10 Agustus 2022, akan dilaksanakan
siklus kedua. Dalam Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini menggunakan
model Kemmis dan McTaggart.
a. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
1) Perencanaan Tindakan Siklus |
Langkah PTK vyang pertama vyaitu perencanaan.
Perencanaan siklus | dimulai dengan membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran atau biasa disebut dengan RPP. Kemudian
berkolaborasi dengan guru pada materi pembelajaran tematik tema

1 indahnya kebersamaan dan sub tema keberagaman budaya
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bangsaku model discovery learning lalu mengisi lembar observasi
siswa siklus I guna untuk memperoleh hasil motivasi belajar siswa

selama proses pembelajaran dengan alokasi waktu 2x35 menit atau

dynBusag "q

1 jam pelajaran. Pelaksanaan proses belajar mengajar pada siklus

LD

| terdiri dari dua kali pertemuan. Pertemuan pertama membahas

tentang persatuan dan kesatuan. Pertemuan kedua membahas

tentang materi yang sama dari pertemuan pertama atau lanjutan dari

¥
et

materi pada pertemuan pertama serta evaluasi dan melakukan

Bunpun-BuopunBunpunig opdi2 yoH
QLUID BULAS NI AU 5]

pengisian kuesioner pembelajaran tematik siswa.
2) Tindakan Siklus I

a) Pertemuan Pertama

Pada tanggal 25 Juli 2022 dilaksanakan pertemuan

pertama pada siklus I. Materi yang diajarkan pada pertemuan

oA B

Yo DS NLons uonofull neo iy uosinuaed uousodo] uounsndusd ‘Yo ooy ospnued ‘uoijsuad ‘uoypipuad uobBuluaday ynun cAuoy uodinbuad "o

ini adalah kesatuan dan persatuan. Dengan alokasi waktu
pembelajaran adalah 2 x 35 menit.

LINgS WM I
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(2) Kegiatan awal
Pada awal pembelajaran, guru menyapa siswa
dan siswa menanggapi salam. Kemudian, guru meminta
salah satu siswa laki-laki untuk berdoa bersama sebelum
pelajaran dimulai. Guru mengecek kehadiran siswa
dengan cara memanggil nama siswa sesuai dengan
kehadirannya dan mengecek kebersihan pakaiannya.

Guru mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIUeW oduoy iu syng oAIDy yrunas noyo uop uoiboqas dunbuaw Buouopg |

pembelajaran sebelum memulai pembelajaran. Guru
kemudian memulai pembelajaran dan memberitahu
materi yang akan dipelajari serta menjelaskan tujuan

pembelajaran, setelah itu memberikan contoh untuk
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. . :; mempelajari sumber informasi melalui tanya jawab

A = . . ..

2PRER = terkait materi yang diajarkan.

d2Cdg . .

238208 - (3) Kegiatan Inti

3§53z Z . .

a%%as v Siswa dan guru melakukan tanya jawab tentang

22288 3 : : : :

T budaya yang ada di Indonesia. Seperti pertanyaan apa itu

oo=0= =

& O O | . . -

:;f 3842 3 budaya? Budaya apa saja yang ada di negara kita

32550 = . .

76 S 2aq ,—ﬁ Indonesia? Apa yang dimaksud dengan persatuan? Dan

$zr2c = . . . -

FEEET lain sebagainya. Selanjutnya dengan mengikuti model

ap%3E : : : o

Qg 294 discovery learning, pada tahap stimulasi dan identifikasi
S @& 0

Qa='5 C . . .

8253 masalah guru mengajak siswa untuk memperhatikan

{:l :: T‘ -= - - - - - -

g23¢ ang dipegang oleh guru yaitu sapu lidi sebagai media

7252 d leh t lidi seb d

25
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lambing makna dari sebuah persatuan yang terkait
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dengan keberagaman budaya yang ada di Indonesia.

OAID

Selanjutnya guru menjelaskan makna dari sapu lidi
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tentang persatuan dan kesatuan secara dasar. Untuk

mengetahui kemampuan siswa, guru menanyakan

IWIDf O

kembali makna dari segenggam sapu lidi tentang sebuah
kesatuan dan persatuan. Dengan seksama guru
mendengarkan penjelasan dari siswa serta memberikan
apresiasi kepada siswa tersebut walaupun jawabannya
masih kurang tepat.

Selanjutnya pada tahap mengumpulkan data,
berdasarkan dari pertanyaan demi pertanyaan yang
dilontarkan kepada siswa, siswa diberi kesempatan

untuk menganalisis lebih jauh tentang kesatuan dan

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY
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persatuan dengan cara mencari lidi contoh lain selain
sapu lidi yang melambangkan kesatuan dan persatuan.
Kemudian setelah siswa menemukan, siswa diminta
untuk menganalisisnya dan menjelaskan dari benda yang

ditemukannya atau diperolehnya.
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. . :; Pada tahap mengolah informasi, untuk lebih
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?j- oo % —— membuat siswa lebih percaya diri atas apa yang telah

30030 o~ , - . :

2882c6 ° ditemukannya, guru membimbing siswa untuk bisa
g - Z

o ==3 U .. .

28035 w menganalisis dan menjelaskan apa yang telah

353522 £
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83853 = ditemukannya sebagai bahan melambangkan tentang

o= = b

& O O | .

:;f 3842 3 kesatuan ~ dan  persatuan.  Selanjutmya, guru

32550 = . . . .

76 S 2aq ,—ﬁ memerintahkan kepada siswa untuk menuliskan hasil

§5x25 = ; i

a ;?“E a 2 benda yang diperolehnya dan menjelaskan makna

Qa5 93 .

ow 2 oG tentang kesatuan dan persatuan dari benda yang
S @& 0
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9258 ditemukannya.

ao© . e .

g25¢ Kemudian pada tahap verifikasi guru
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mengoreksi  jawaban siswa dari benda yang
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ditemukannya sesuai dengan makna dari kesatuan dan
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persatuan. Selanjutnya guru memberikan hasil
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koreksinya kepada siswa dengan cara menjelaskan satu

persatu dari hasil kerja siswa dengan tujuan agar siswa
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mengetahui lebih lagi mengenai kesatuan dan persatuan.
Kepada seluruh siswa yang telah ingin berusaha guru
memberikan apresiasi yang baik walaupun jawaban
mereka belum tepat, hal ini dilakukan agar siswa lebih
semangat dalam melakukan setiap pembelajaran. Untuk
siswa yang masih kurang tepat jawabannya,
dipersilahkan untuk memperbaiki kembali jawabannya
dengan dibimbing oleh guru kemudian dikumpulkan

kembali kepada guru.
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Tahap selanjutnya pada model discovery
learning yaitu generalisasi. Setelah diperbaiki siswa
mengumpulkan kembali jawabannya satu persatu
dengan dijelaskan langsung didepan teman-teman
sekelasnya, setelah itu baru diberikan kepada guru.
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; . Q Setelah seluruh tugas dikumpulkan kepada guru, guru
o~ o D = . . . .
% oo % n = menjelaskan secara detail ap aitu makna dari kesatuan
42085 ~ o . . .
288235 S dan persatuan secara rinci agar siswa lebih memahami
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o ==3 U
38%3 5 2 maknanya.
03D = B —
- L + -
85858 = (4) Kegiatan Penutup
oo=0= -
& O O | . -
:;f 3842 3 Guru dan siswa kembali bersama-sama
32550 = . ) . .
76 S 2aq ,—ﬁ menyimpulkan kegiatan pembelajaran terkait makna
S5r2c = : .
FEEET dari kesatuan dan persatuan. Sebelum guru mengakhiri
9a%35 . : .
Qg 204d pembelajaran guru memberikan kata-kata motivasi

S @& 0
Qa='5 C . . . .
8253 kepada siswa yang masih berkaitan dengan materi
{:l :: T‘ -= - - - -
g25¢ pembelajaran yang diberikan. Setelah itu, guru

S5 1L
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mengucapkan terimakasih kapada semua siswa karena
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telah melalui pembelajaran pada hari itu dan tidak lupa

OAID

mengingatkan untuk bisa dipelajari kembali di rumah
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tentang pelajaran hari ini. Guru menyuruh salah satu

murid untuk memimpin do’a karena pembelajaran telah

IWIDf O

selesai.  Sebelum  meninggalkan  kelas  guru

mengucapakan salam kepada siswa.

b) Pertemuan Kedua

Tanggal 26 Juli 2022 dilaksakan pertemua kedua
pada siklus I. Kegiatan pada pertemuan ini adalah sedikit
mengulang atau mengingatkan pembelajaran sebelumnya,
mengerjakan soal yang ada pada buku tema serta dilakukan
pengisian  kuesioner terkait motivasi belajar pada

pembelajaran tematik siswa dengan jumlah 22 pernyataan.
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(1) Kegiatan awal
Sebelum membuka pembelajaran, guru
berkolaborasi dengan peneliti mempersiapkan kuesioner
motivasi belajar pada pembelajaran tematik siswa.

Selanjutnya, guru mengatur keadaan siswa didalam
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. . Q kelas dan memulai pembelajaran dengan mengucapkan

ooogl 32 L

%T - % o = salam dan membaca do’a yang dipimpin oleh ketua

30030 o~ . . :

288235 S kelas. Tidak lupa untuk mengecek kehadiran dan kerapin
g - Z

o ==3 U ) ... .

5“" Bas w siswa pada pertemuan hari ini. Kemudian untuk

._.__'f 2 24 = = . . .

T mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, guru

oo=0= -

& O O | . -

:;f 3842 3 melakukan apersepsi seperti, apakah anak-anak sudah

a®53¢0 = . . .

76 S 2aq ,—ﬁ paham dengan pembelajaran kemarin mengenai

Exr5c =

a ;?“E 2 a kesatuan dan persatuan? Apakah sudah mengulang

Qo533 . . . .

Qg 204d kembali pelajaran tersebut dirumah? Sebelum memulai
S @& 0

a=’s C .. - . . . -

8253 aktivitas pembelajaran, tidak lupa memberikan motivasi

{:l :: T‘ -= - - -

g25¢ kepada anak-anak dan menyampaikan tujuan kegiatan

25
1, B

akan dilakukan. Sebagai contoh, jika anak-anak bisa

e

03 1 un|

mengerjakan soal yang diberikan dalam keadaan tenang

OAID

dan memperoleh nilai bagus, ketika penerimaan raport
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nilai-nilainya juga akan bagus.
(2) Kegiatan inti

IWIDf O

Sebelum guru memberikan soal, guru terlebih
dahulu memberikan kuesioner motivasi belajar terkait
dengan pembelajaran tematik siswa sebgai bahan
evaluasi peneliti. Sebelum siswa mengisi kuesioner
tersebut, guru menjelaskan tentang tata cara pengisian,
walaupun aturan pengisian telah diketik pada kuesioner
tersebut. Setelah siswa selesai mengisi kuesioner dan
dikumpulkan, maka selanjutnya siswa mengerjakan soal

yang ada pada buku tema yang juga bisa menjadi bahan
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evaluasi guru di sekolah.
(3) Kegiatan penutup
Sebelum mengakhiri kegiatan, guru
memberikan motivasi kepada anak-anak agar selalu

belajar yang rajin supaya mendapatkan nilai yang bagus
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% dan belajar dengan penuh semangat jangan kebanyakan
;;: bermain. Seperti biasanya, sebelum guru meninggalkan
; kelas, salalh satu siswa memimpin membaca do’a
W sebagai tanda pembelajaran telah berakhir dan guru
= mengucapkan salam.
5 3) Hasil Observasi Siklus I
,:ﬁ Tabel 4.8. Hasil Observasi Siswa Siklus |
Skor
No Indikator Aspek yang Diamati Jumlah | Persentase
PL | P2
1 | Adanya Hasrat dan | Siswa  memperhatikan | 3 3 6 60%
keinginan berhasil | ketika guru menjelaskan
materi pembelajaran
2 | Penuh semangat Siswa merasa semangat | 3 3 6 60%
selama kegiatan
pembelajaran
berlangsung
3 | Tidak mudah putus | Siswa tetap berusaha | 3 3 6 60%
W asa  menghadapi | mengerjakan tugas meski
¢ kesulitan kesulitan
al
“ 4 | Memmiliki  rasa | Siswa mencari sumber | 2 3 5 50%
= ingin tahu yang | informasi lain jika ada
=1 tinggi materi yang belum paham
; 5 | Selalu  berusaha | Siswa berusaha | 3 3 6 60%
1 berprestasi sebaik | mendapatkan nilai
up mungkin tertinggi di kelas
Jumlah 14 15
Persentase 72.5%
Keterangan :
1 :Kurang
2 : Cukup
3 :Baik
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4 :Sangat Baik

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas bisa
diketahui bahwa motivasi belajar siswa sudah cukup baik
yaitu dengan diperoleh persentase sebesar 72.5%, dan masih
terdapat beberapa siswa yang masih kurang memiliki
motivasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Refleksi Siklus 1

Refleksi siklus | dilakukan peneliti dan guru
terhadap hasil observasi siklus | dan disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik siswa siklus | kelas IV Madrasah
Ibtidayyah Negeri 5 Muaro Jambi adalah ditingkatkan
Hampir semua siswa berpartisipasi dengan baik dalam setiap
fase model discovery learning. Hasil survei motivasi belajar
siswa periode | dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.9. Hasil Motivasi Belajar Siswa dengan

Menggunakan Model Discovery Learning pada Siklus |

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
1 | Sangat Tinggi 81-100 2 8.33
2 | Tinggi 61-80 6 25%
3 | Sedang 41-60 16 66.67%
4 | Rendah 21-40 - -
5 | Sangat Rendah <21 - -
Jumlah 24 100%

Dari hasil kuesioner di atas, diketahui bahwa 2 atau
8.33% siswa memiliki motivasi belajar berkategori sangat

tinggi dan 6 atau 25% siswa memiliki motivasi belajar
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berkategori tinggi dan 16 siswa memiliki motivasi belajar
66.67% berkategori sedang. Hasil ini masih kurang cukup
untuk memenuhi kriteria berhasil yaitu minimal 80% dari
jumlah siswa mempunyai motivasi belajar minimal
berkategori tinggi. Hasil pada masing-masing indikator
motivasi belajar pada siklus | ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

Tabel 4.10. Skor Masing-masing Indikator Motivasi Belajar
Tematik pada Siklus |

No Indikator Skor Kategori

1 | Adanya hasrat dan keinginan berhasil | 83.07 | Sangat Tinggi

2 | Penuh semangat 67.19 Tinggi

3 | Tidak mudah putus asa 77.08 Tinggi

4 | Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 65.10 Tinggi

mungkin

Jumlah 363.69

Rata-rata 12.74

Dari hasil tabel di atas, didapatkan skor pada
indikator adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam
pembelajaran yaitu 83.07 berkategori sangat tinggi, skor
pada indikator penuh semangat dalam belajar adalah 67.19
ada berkategori tinggi, skor pada indikator tidak mudah putus
asa dalam belajar adalah 77.08 ada berkategori tinggi, skor

pada indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi adalah

Selalu berusaha berprestasi sebaik | 71.25 Tinggi
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65.10 berkategori tinggi, dan skor pada indikator selalu
berusaha berprestasi sebaik mungkin adalah 71.25 ada
dikategori tinggi. Dan total skor untuk semua indikator
adalah 363.69 dengan rata-rata 72.74. Data perhitungan
kuesioner motivasi belajar pada pembelajaran tematik siswa
pada siklus I dapat dilihat di lampiran.

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
pada pembelajran tematik siswa di pra Tindakan dan siklus I,
di bawah ini dilihat tabel perbandingan hasil kuesioner
motivasi belajar pra Tindakan dan siklus I.

Tabel 4.11. Perbandingan Motivasi Belajar pada
Pembelajaran Tematik Pra Tindakan dan Siklus |

Frekuensi Persentase
No Kategori Rentang

Pra | Pra |
1 | Sangat Tinggi 81-100 - 2 - 8.33%
2 | Tinggi 61-80 6 6 | 25% | 25%
3 | Sedang 41-60 6 16 | 25% | 66,67%
4 | Rendah 21-40 12 - 50% -
5 | Sangat Rendah <21 - - - -

Jumlah 24 | 24 |100% | 100%

Tabel perbandingan di atas menunjukkan bahwa
siswa dengan kategori sangat tinggi mengalami peningkatan
motivasi belajar sebanyak 2 siswa atau 8.33% pada siklus I.
Sebelum melakukan tindakan, tidak ada siswa dalam
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kategori ini. Pada pra tindakan, 6 siswa atau 25% siswa tidak
menunjukkan peningkatan motivasi belajar masih bertahan
pada kategori tinggi. Selain itu, motivasi belajar pada
kategori sedang mengalami peningkatan. Pada pra tindakan
terdapat 6 siswa atau 25% yang termotivasi untuk belajar,
tetapi pada siklus | terdapat 12 siswa atau 50% dan tidak ada
lagi siswa yang termasuk dalam kategori rendah. Diagram
perbandingan persentase motivasi belajar tematik siswa pada

pra tindakan dan siklus I disajikan di bawah ini untuk lebih

rinci.
Diagram Persentase Perbandingan Pra
Tindakan dan Siklus |
80
70 66,67
60 50
50

40
30

Rendah)

M PraTindakan ®Siklus |

25 25 25
20
10 0 0 0 0
0

<21 (Sangat  21-40 (Rendah) 41-60 (Sedang) 61-80 (Tinggi) 81-100 (Sangat

8,33
bed

Tinggi)

Gambar 4.2. Perdentase Perbandingan Hasil Motivasi
Belajaran Pembelajaran Tematik Siswa pada Para Tindakan
dan Siklus |

Selanjutnya, kenaikan motivasi belajar siswa pada
pembelajaran tematik pada sebelum melakukan tindakan dan
pada siklus I juga terlihat adanya peningkatan pada setiap
indikator pembelajaran tematik siswa. Pada tabel berikut,
motivasi belajar untuk setiap indikator motivasi belajar
tematik siswa dibandingkan pada kegiatan persiapan dan

siklus 1.
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Tabel 4.12. Perbandingan Skor Indikator Motivasi Belajar

Tematik Siswa pada Pra Tindakan dan Siklus |

No Indikator Skor Kategori
1 | Adanya hasrat dan keinginan berhasil 77.60 | 83.07 | Tinggi | Sangat Tinggi

2 Penuh semangat 51.30 | 67.19 | Sedang Tinggi
3 | Tidak mudah putus asa 58.33 | 77.08 | Sedang Tinggi
4 Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 59.11 | 65.10 | Sedang Tinggi
5 | Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin | 56.46 | 71.25 | Sedang Tinggi

Jumlah 300.80 | 363.69 - -

Rata-rata 60.16 | 72.74 - -

Berdasarkan tabel di atas terlihtt bahwa semua
indikator motivasi pembelajaran tematik siswa mengalami
peningkatan. Skor indikator adanya Hasrat dan keinginan
berhasil di pra tindakan adalah 77.60 dan meningkat menjadi
83.07 di siklus 1. Skor indikator penuh semangat di pra
tindakan adalah 51.30 dan meningkat menjadi 67.19 di siklus
I. Skor indikator tidak mudah putus asa pra tindakan adalah
58.33 dan meningkat menjadi 77.08 di siklus 1. Skor
indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pra tindakan
adalah 59.11 dan meningkat menjadi 65.10 di siklus 1. Skor
indikator keinginan mendalami materi pra tindakan adalah
56.46 dan meningkat menjadi 71.25 di siklus 1. Skor pra
tindakan adalah 300,80, dengan rata-rata 60,16, dan skor
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siklus | adalah 363,69, dengan rata-rata 72,74. Total skor

I
Q
=1
0,
9
0
g 3 . o - :
A = untuk semua indikator motivasi belajar juga meningkat.
E % Untuk lebih jelasnya, pada diagram di bawah ini di tunjukkan
]
s ¢ perbandingan rata-rata skor motivasi belajar tematik siswa
ol
@ 3 dari siklus | dan pra Tindakan.
S <
=
¢ T
=
E Skor Perbandingan Pra Tindakan dan
Siklus |
80
70
60
50
40

30
20
10

Pra Tindakan Siklus |

H Skor

Gambar 4.3. Diagram Perbandingan Skor Perbandingan
Motivasi Pembelajaran Tematik Siswa Pra Tindakan dan
Siklus |

Dari diagram batang itu, bisa terlihat adanya
peningkatan motivasi pembelajaran tematik siswa pra
tindakan adalah 60.16 meningkat di siklus | menjadi 74.72.

Selisih rata-rata hasil peningkatan yang terjadi sebesar 13.66.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
1) Perencanaan Tindakan Siklus Il

Siklus Il dilaksanakan dengan tujuan untuk

memperbaiki kekurangan pada siklus I. Tahap perencanaan awal
untuk Siklus 1l dimulai dengan membuat RPP untuk
mengidentifikasi konsistensi dan koherensi menggunakan model
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Q penemuan, tetapi beberapa perbaikan dilakukan pada RPP. Siklus
¥ oeod 3
gregds = 1, yaitu selama fase kontrol Siklus 1, yang awalnya melibatkan
835890 =
a2 = a1 p— - - . .
288320 Z presentasi atau membaca jawaban, pada siklus Il akan ditambah

g -
35530 : : :
28035 w dengan secara berdiskusi dengan teman sebangku dan meminta
353522 £
- L + -y
T masukkan serta menggambar contoh benda yang mereka pilih
o= = b
& O O | . . . .
:;?:_ ga3 5 untuk memaknai kesatuan dan persatuan. Selain itu, siswa
32550 = . ) . . .
2628 ,—§ menuliskan hasil kontrol siklus Il di buku catatannya agar bisa
5725 = o : .
FEEET dipakai guna menambah materi pembelajaran dan untuk
9a%35 . . . .
ow 2 oG mempelajari kembali materi pembelajaran kewarganegaraan.
S5 a

Qa='5 C . . .. R . .
9258 Perbaikan yang dilakukan pada tahap ini, diharapkan siswa bisa
{:l :: T‘ -= - - - - - -
g25¢ lebih terfokus dan termotivasi untuk belajar memahami materi

5

2az yang sukar dan bisa melakukan kegitan tanya jawab yang lebih

::-5 aktif. Penambahannya guru mengaitkan materi kesatuan dan

*; = f:i persatuan ini dengan dasar negara Indonesia yaitu Pancasila yaitu
fi pada sila ketiga yang berbunyi “Persatuan Indonesia”.

S 5 Pelaksanan pembelajaran tematik tema 1 dengan sub

f tema 1 ini terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan pertama

membahas kembali benda-benda yang terkait dengan maknsa
kesatuan dan persatuan serta mengaitkan juga dengan makna sila
ketiga pada Pancasila. Pertemuan kedua adalah mengulang
kembali sedikit materi pembelajaran yang pertama kemudian
melakukan evaluasi dan mengisi angket motivasi belajar siswa.
Persiapan lainnya yaitu mempersiapkan lembar observasi untuk
membandingkan dengan hasil lembar observasi pada siklus I.
2) Tindakan Siklus I1

a) Pertemuan pertama
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Pada siklus Il dilaksanakan tanggal 9 Agustus 2022,

A uospnuad ‘uosodo) uounsnAusd ‘o

dilakukan pertemuan pertama siklus Il. Materi pokok
pertemuan ini adalah masih berrhubungan dengan makna

kesatuan dan persatuan yang dihubungkan dengan sila ketiga

NS uonofuly noyo
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)

T
: Q
3 7
O,
o
. Q pada Pancasila. Alokasi waktu pembelajaran adalah 2 x 35
ceg 3 .
_E 0 = menit.
= e p— .
3 5 (1) Kegiatan awal
S53g9 < . : .
T g w Pada awal pembelajaran, guru menyapa siswa dan siswa
= ] —
. g . . ) .
g 3 3 menanggapi salam. Kemudian, guru meminta ketua
- . . . .
2 8 kelas untuk mempimpin doa sebelum pemlajaran
C
@ ,—ﬁ dimulai. Guru mengecek kehadiran siswa dengan
_ e
3 memanggil nama siswa sesuai absensi dan mengecek
o

kebersihan pakaian. Guru mendorong siswa untuk

berpartisipasi dalam pembelajaran sebelum memulai

pembelajaran. Guru memulai pembelajaran dan

& memberi tahu materi yang hendak diajarkan serta
& menjelaskan  tujuan  pembelajaran, setelah itu
memberikan contoh untuk mempelajari  sumber

LINgS WM I

informasi melalui tanya jawab terkait materi yang
diajarkan.
(2) Kegiatan Inti

IWIDf O

Melakukan kegiatan tanya jawab sebelumm
memulai pembelajaran anatara siswa dan duru tentang
makna kesatuan dan persatuan pada pertemuan yang
lalu. Seperti pertanyaan siapa yang masih ingat arti dari
kesatuan dan persatuan? Mengapa kita harus bersatu?
Sebutkan beberapa contoh benda yang memaknai

tentang kesatuan dan persatuan? Dan lain sebagainya.

|50 JSCLUNS UDYINgaAUSL DP UDYLWINUDIUeW oduoy iu syng oAIDy yrunas noyo uop uoiboqas dunbuaw Buouopg |

Selanjutnya dengan mengikuti model discovery
learning, pada tahap stimulasi dan identifikasi masalah
guru mengajak siswa untuk memperhatikan yang
dipegang oleh guru yaitu contoh benda lain selain dari
sapu lidi yaitu sebuah buku tulis yang mempunyai isi
sebanyak 50 lembar sebagai media lambang makna dari
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Q sebuah kesatuan dan persatuan yang terkait dengan
P oand 3
gregrs = ; : :
& 2230 = keberagaman budaya yang ada di Indonesia. Selanjutnya
a2 = a1 p— - .
288325 Z guru menjelaskan makna dari benda tersebut tentang

g -
g == U .
28035 w persatuan dan kesatuan secara dasar. Untuk mengetahui
35538 S _ _
85858 = kemampuan siswa, guru menanyakan kembali makna
oo=0= =
& O O | . . ...
:;f 38483 & dari buku tulis yang mempunyai isi 50 lembar tentang
32550 =
76 S 2aq ,—ﬁ sebuah kesatuan dan persatuan. Dengan melemparkan
$zr2c = N . .
a ;?“E a 2 beberapa pertanyaan jika bagaimana buku tulis itu hanya
gm 5 93 . .
Qg 204d mempunyai satu lembar apakah mudah dirobek?
S @& 0

Qa='5 C . .. . .
8253 Bagaimana jika buku tulis tersebut mempunyai isi 20
{:I :: T‘ -= - - - - -
g23¢ embar? Dan bagaimana jika mempunyai isi 50 lembar
7232 lembar? Dan b k 50 lembar?

25
1, B

Dengan seksama guru mendengarkan penjelasan dari

e

03 1 un|

siswa serta memberikan apresiasi kepada siswa tersebut,

OAID

ternyata sudah banyak siswa yang memahaminya, hanya

LINgS WM I
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sedikit siswa yang masih diam tidak aktif seperti kawan

yang lain yang diperkirakan masih kurang paham.

IWIDf O

Selanjutnya pada tahap mengumpulkan data,
berdasarkan dari pertanyaan demi pertanyaan yang
dilontarkan kepada siswa, siswa diberi kesempatan
untuk menganalisis lebih jauh tentang kesatuan dan
persatuan dengan cara mencari contoh lain lagi yang
berbeda dari benda yang mereka temukan pada
pembelakaran siklus 1. Kemudian setelah siswa
menemukan, siswa diminta untuk menganalisisnya dan

menjelaskan dari benda yang ditemukannya atau

[0 JaCLUINS UDINgaAUSLL DP UDYLUINUDIU e Dduoy iUl sijng OAIDY
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diperolehnya.

Pada tahap mengolah informasi, untuk lebih
membuat siswa lebih percaya diri atas apa yang telah
ditemukannya, guru membimbing siswa untuk bisa

menganalisis dan menjelaskan apa yang telah
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Q ditemukannya sebagai bahan melambangkan tentan
s — I %
ngle] o =, -
gFegdr = kesatuan  dan  persatuan.  Selanjutmya, guru
835890 =
a2 = a1 p— - - . .
288235 S memerintahkan kepada siswa untuk menuliskan hasil
g - Z
o ==3 U . .
28035 w benda yang diperolehnya dan menjelaskan makna
33558 S
T tentang kesatuan dan persatuan dari benda yang
o= = b
& O O | R
82883 ¢ ditemukannya.
cj FcT E ]
gfsa60
s c9ad = Kemudian pada tahap verifikasi uru
] J
8572 9 o . |
a ;?“E a 2 mengoreksi  jawaban siswa dari benda yang
gm 5 93 . . .
Qg 204d ditemukannya sesuai dengan makna dari kesatuan dan
S5 a
Qa='5 C . . .
9258 persatuan. Selanjutnya guru memberikan hasil
{:l :: T‘ -= - - -
g25¢ koreksinya kepada siswa dengan cara menjelaskan satu

25
1, B

persatu dari hasil kerja siswa dengan tujuan agar siswa

e
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mengetahui lebih lagi mengenai kesatuan dan persatuan.

OAID

Kepada seluruh siswa yang telah berusaha guru

LINgS WM I
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memberikan apresiasi yang baik dan mereka sudah

banyak yang memahami maknanya, hal ini dilakukan

IWIDf O

agar siswa lebih semangat dalam melakukan setiap
pembelajaran. Untuk siswa yang masih kurang tepat
jawabannya, dipersilahkan untuk memperbaiki kembali
jawabannya dengan dibimbing oleh guru kemudian
dikumpulkan kembali kepada guru.

Tahap selanjutnya pada model discovery
learning yaitu generalisasi. Setelah diperbaiki siswa
mengumpulkan kembali jawabannya satu persatu

dengan dijelaskan langsung didepan teman-teman
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sekelasnya dengan menambahkan pembacaan pancasila,
setelah itu baru diberikan kepada guru. Setelah seluruh
tugas dikumpulkan kepada guru, guru menjelaskan
secara detail apa itu makna dari kesatuan dan persatuan

secara rinci agar siswa lebih memahami maknanya dan
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2 menjelaskan mengapa setiap siswa diperintahkan untuk
s — I %

R - . . . . . .
= L — membacakan isi dari Pancasila karena pada sila ketiga
835890 =
g Pgyp — « .

28 & 20 c menyatakan tentang “persatuan Indonesia” adalah salah

g - Z
o ==3 U . . . .
28035 w satu bukti kesatuan dan persatuan itu ada di Indonesia.
35522 ¢
- L + - - -
T Dengan lambang pohon beringin menjelaskan bahwa
gRIZIO e ° : : : N
ZJ 5 O 3;': = apapun himpunan yang ada di negara Kita, baik itu
a2580 Lé . ; ;

:?%_.T L;T = Lﬁ T— o budaya, agama, ras, rupa dan lain sebagainya kita adalah
d Sk a2 sama dan harus bersatu untuk memajukan negara
9852385 :

Qg 294 Indonesia.

=5 0

Qa='5 C .

8253 (3) Kegiatan Penutup

T = . .

g25¢ Guru dan siswa kembali bersama-sama

25
1, B

menyimpulkan kegiatan pembelajaran terkait makna

e
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dari kesatuan dan persatuan. Sebelum guru mengakhiri

OAID

pembelajaran guru memberikan Kkata-kata motivasi
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kepada siswa yang masih berkaitan dengan materi

pembelajaran yang diberikan. Setelah itu, guru

IWIDf O

mengucapkan terimakasih kapada semua siswa karena
telah melalui pembelajaran pada hari itu dan tidak lupa
mengingatkan untuk bisa dipelajari kembali di rumah
tentang pelajaran hari ini. Guru menyuruh salah satu
siswa laki-laki untuk memimpin do’a karena
pembelajaran telah selesai. Sebelum meninggalkan kelas
guru mengucapakan salam kepada siswa.
b) Pertemuan Kedua

Tanggal 26 Juli 2022 dilakukan pertemuan kedua
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pada siklus Il. Kegiatan pada pertemuan ini adalah sedikit
mengulang atau mengingatkan pembelajaran sebelumnya,
mengerjakan soal yang ada pada buku tema serta dilakukan
pengisian  kuesioner terkait motivasi belajar pada
pembelajaran tematik siswa dengan jumlah 22 pernyataan.
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(1) Kegiatan awal
Sebelum  membuka pembelajaran, guru

berkolaborasi dengan peneliti mempersiapkan kuesioner

dynBusag "q
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motivasi belajar pada pembelajaran tematik siswa.

LD

Kemudian guru merapikan keadaan siswa didalam kelas
dan memulai proses belajaran mengajar dengan

mungucapkan salam dan mebaca do’a yang dipimpin

¥
et

oleh ketua kelas. Tidak lupa untuk mengecek kehadiran

Bunpun-BuopunBunpunig opdi2 yoH
QLUID BULAS NI AU 5]

dan kerapian siswa pada pertemuan hari ini. Kemudian

untuk mengingat kembali pembelajaran sebelumnya,

guru melakukan apersepsi seperti, apakah anak-anak

oA uoBuyuasdsy uoyiBrnisw Jo

sudah paham dengan pembelajaran kemarin mengenai

1, B

e

kesatuan dan persatuan? Apakah sudah mengulang

kembali pelajaran tersebut dirumah? Sebelum memulai

LINgS WM I

aktivitas pembelajaran, tidak lupa memberikan motivasi

kepada anak-anak dan menyampaikan tujuan kegiatan

IWIDf O

akan dilakukan. Sebagai contoh, jika anak-anak bisa
mengerjakan soal yang diberikan dalam keadaan tenang
dan memperoleh nilai bagus, ketika penerimaan raport
nilai-nilainya juga akan bagus.
(2) Kegiatan inti
Sebelum guru memberikan soal, guru terlebih
dahulu memberikan kuesioner motivasi belajar terkait

dengan pembelajaran tematik siswa sebagai bahan

H|5D JSCLUINS uDyiNgaAuall Dp uDywinuoouaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBogeas dynbusw Buouogg |

evaluasi peneliti. Sebelum siswa mengisi kuesioner
tersebut, guru menjelaskan kembali tentang tata cara
pengisian, walaupun aturan pengisian telah diketik pada
kuesioner tersebut. Setelah siswa selesai mengisi

kuesioner dan dikumpulkan, maka selanjutnya siswa
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:; mengerjakan soal yang ada pada buku tema yang juga

% bisa menjadi bahan evaluasi guru di sekolah.

; (3) Kegiatan penutup

W Sebelum mengakhiri kegiatan, guru

;;.: memberikan motivasi kepada anak-anak agar selalu

5 belajar yang rajin supaya mendapatkan nilai yang bagus

—ﬁ dan belajar dengan penuh semangat jangan kebanyakan
bermain. Seperti biasanya, sebelum guru meninggalkan
kelas, salalh satu siswa memimpin membaca do’a
sebagai tanda pembelajaran telah berakhir dan guru
mengucapkan salam.

3) Hasil Observasi Siklus I
Tabel 4.13. Hasil Observasi Siswa Siklus 11
Skor
No Indikator Aspek yang Diamati Jumlah | Persentase
P1 P2
1 | Adanya Hasrat dan | Siswa  memperhatikan | 4 5 9 90%

e keinginan berhasil | ketika guru menjelaskan

¢ materi pembelajaran

i

“r. 2 | Penuh semangat Siswa merasa semangat | 4 4 8 80%

5 selama kegiatan

& pembelajaran

(u berlangsung

j 3 | Tidak mudah putus | Siswa tetap berusaha | 4 4 8 80%

= asa  menghadapi | mengerjakan tugas meski

- kesulitan kesulitan

& 4 | Memmiliki  rasa | Siswa mencari sumber | 4 4 8 80%

= ingin tahu yang | informasi lain jika ada

o tinggi materi yang belum paham

4 5 | Selalu berusaha | Siswa berusaha | 4 4 8 80%

: berprestasi sebaik | mendapatkan nilai

h mungkin tertinggi di kelas

5;__1
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“ Jumlah 20 | 21
% Persentase 82%
Z
w
= Keterangan :
-
Q 1 :Kurang
:*; 2 : Cukup
C 3 :Baik
4 :Sangat Baik

Sebagaimana ditunjukkan pada tabel di atas dapat
diketahui bahwa motivasi belajar siswa sudah sangat baik
yaitu dengan persentase sebesar 82%, dan sudah banyak
siswa yang terlihat memiliki motivasi dalam melakukan
kegiatan pembelajaran.

Refleksi Siklus II

Tahap refleksi pada siklus Il dilakukan peneliti
bersama guru dengan diskusi mengenai hasil observasi pada
siklus 1l. Dapat disimpulkan proses pembelajaran tematik
siswa pada siklus 11 di kelas IV Madrasah Ibtidaiyyah Negeri
5 Muaro Jambi sudah mengalami penigkatan. Hampir semua
siswa akitf didalam setiap tahapan model discovery learning
dengan baik. Untuk hasil kuesioner motivasi belajar siswa
pada siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.14. Hasil Motivasi Belajar Siswa dengan

Menggunakan Model Discovery Learning pada Siklus Il

No Kategori Rentang | Frekuensi | Persentase
1 | Sangat Tinggi 81-100 8 33.33%
2 | Tinggi 61-80 16 66.67%
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3 | Sedang 41-60 - -

4 Rendah 21-40 - -

5 | Sangat Rendah <21 - -

Jumlah 24 100%

Berdasarkan hasil perolehan kuesioner di atas,
diperoleh 8 atau 33.33% siswa berkategori sangat tinggi dan
16 atau 66.67% siswa memiliki motivasi belajar ada dalam
kategori tinggi. Tentunya, perolehan ini sudah sangat cukup
untuk memenubhi Kriteria berhasil melakukan penelitian yaitu
minimal 80% dari jumlah siswa yang berada dalam kategori
tinggi. Skor untuk masing-masing indikator belajar pada

siklus Il dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.15. Skor Masing-masing Indikator Motivasi Belajar

Tematik pada Siklus 11

No Indikator Skor Kategori

1 | Adanya hasrat dan keinginan berhasil | 94.27 | Sangat Tinggi

2 | Penuh semangat 90.10 | Sangat Tinggi

3 | Tidak mudah putus asa 92.08 | Sangat Tinggi

4 | Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 95.05 | Sangat Tinggi

Selalu berusaha berprestasi sebaik | 87.71 | Sangat Tinggi

mungkin
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Jumlah 459.21

Rata-rata 91.84

Dari tabel di atas, diperoleh skor pada indikator
adanya hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar adalah
94.27 berkategori sangat tinggi, selanjutnya skor pada
indikator penuh semangat dalam belajar adalah 90.10
termasuk didalam kategori sangat tinggi, skor pada indikator
tidak mudah putus asa dalam belajar adalah 92.08 ada di
kategori sangat tinggi, skor pada indikator memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi adalah 95.05 ada di kategori sangat
tinggi, dan skor pada indikator selalu berusaha berprestasi
sebaik mungkin adalah 87.71 termasuk dalam Kkategori
sangat tinggi. Perbedaan dengan siklus pertama semua
kategori skor berubah menjadi sangat tinggi. Selain itu total
skor untuk semua indikator adalah 459.21 dengan rata-rata
91.84. Data perhitungan kuesioner motivasi belajar pada
pembelajaran tematik siswa pada siklus Il dapat dilihat di
lampiran.

Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar
pada pembelajaran tematik siswa pada pra Tindakan, siklus |
dan siklus Il berikut ini disajikan tabel perbandingan hasil
kuesioner motivasi belajar pra Tindakan, siklus I dan siklus
Il.

Tabel 4.16. Perbandingan Motivasi Belajar pada

Pembelajaran Tematik Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus 11

No

Kategori Rentang

Frekuensi

Persentase

Pra | |l Pra |
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Sangat Tinggi 81-100 - 2 8 - 8.33% | 33.33%
Tinggi 61-80 6 6 | 16 | 25% | 25% |66.67%
Sedang 41-60 6 16 - 25% | 66,67% -
Rendah 21-40 12 - - 50% - -
Sangat Rendah <21 - - - - - -
Jumlah 24 | 24 | 24 | 100% | 100% | 100%

Tabel perbandingan menunjukkan bahwa siswa
dengan kategori sangat tinggi terlihat peningkatan motivasi
belajar. Pada pra tindakan, tidak ada siswa dalam kategori ini
pada siklus | ada 2 siswa atau 8,33 %, dan pada siklus I1
terjadi peningkatan lagi, dengan 8 siswa atau 33,33%.
Setelah itu, motivasi belajar pra tindakan siswa dalam
kategori tinggi meningkat. , dan jumlah siswa pada siklus |
meningkat dari enam menjadi enam belas atau 66,67%.
Selain itu, jumlah siswa dalam kategori sedang yang
termotivasi untuk belajar terlihat ada peningkatan. Pada
periode pra tindakan terdapat 6 siswa atau 25% dari seluruh
kelas, dan pada siklus I terdapat 12 siswa atau 50% dari kelas.
Pada siklus Il, seluruh siswa pada kategori sedang naik ke
kategori tinggi. Selain itu, tidak ada lagi siswa pada kategori
rendah seperti pada pra tindakan, yaitu 12 siswa atau 50%
dari kelas. , diagram batang di bawah ini membandingkan
persentase siswa yang termotivasi oleh pembelajaran tematik

pada siklus I dan pra tindakan.

80
70
60
50
40
30

Diagram Persentase Perbandingan Pra Tindakan, Siklus |

dan Siklus Il
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Gambar 4.4. Persentase Perbandingan Hasil Motivasi
Belajaran Pembelajaran Tematik Siswa pada Pra Tindakan,
Siklus I dan Siklus Il

Peningkatan motivasi belajar pembelajaran tematik
siswa pada setiap siklus bisa dilihat pada peningkatan setiap
indikator motivasi belajar pembelajaran tematik siswa. Pada
awal pra tindakan tidak ada sama sekali berkategori sangat
tinggi, tetapi ada pada saat melakukan pembelajaran siklus |
yaitu sebanyak 2 orang dan meningkat pada siklus Il yaitu 8
orang. Begitupun pada kategori tinggi meningkat pesat saat
melakukan pembelajaran pada saat siklus Il, dari 6 orang
menjadi 16 orang. Sehingga mencapai syarat sekurang-
kurangnya 80% berkategori tinggi agar tercapai tujuan
pembelajaran. Akan dijelaskan seperti pad atabel di bawah
ini.

Tabel 4.17. Perbandingan Skor Indikator Motivasi Belajar

Tematik Siswa pada Pra Tindakan dan Siklus |

No

oo oo Jun uosinuad uouodo) uounsndusd Yol odaoy uosinuad ‘uoiygauad ‘voypipuad uobuyuaday yniun oAuoy uodpnbuad "o

Indikator

Skor Kategori

"YO| 050U NJONS UD
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hasrat dan keinginan | 77.60 | 83.07 | 94.27 | Tinggi ~ | Sangat Tinggi
Sangat Tinggi
?’F'@rghasn =
- a0 s
TG0 —
2% F’Jer@h semangat 51.30 | 67.19 | 90.10 | Sedang Tinggi Sangat Tinggi
3. -;Tldakmu_qah putus asa 58.33 | 77.08 | 92.08 | Sedang Tinggi Sangat Tinggi
035 %
EB;IS!IGE ilikirasa ingin tahu yang tinggi | 59.11 | 65.10 | 95.05 | Sedang Tinggi Sangat Tinggi
S %
i3 (= L___J I —
5 ErSeIHIu berusaha berprestasi sebaik | 56.46 | 71.25 | 87.71 | Sedang Tinggi Sangat Tinggi
’Eh ’ugmgkm
i
f“ Jumlah 300.80 | 363.69 | 459.21 - - -
5 Rata-rata 60.16 | 72.74 | 91.84 - - -
i

Tabel perbandingan menunjukkan bahwa semua

indikator motivasi siswa mengalami peningkatan. Pada pra

tindakan, skor hasrat dan keinginan untuk berhasil adalah

77,60, meningkat menjadi 83,07 pada siklus I, dan meningkat

IQUUDT UIPRNIDS DUYDUL UDUYHNS JO AJISISAIUN DILUDIS| 21018

tindakan sedang adalah 59,11 pada siklus I,

lagi pada siklus Il menjadi 94.27. Pada pra tindakan, skor
indikator untuk penuh semangat adalah 51,30, meningkat
menjadi 67,19 pada siklus I, dan kembali menjadi 90,10 pada
siklus Il. Pada pra tindakan, skor indikator untuk tidak mudah
putus asa adalah 58,33, meningkat menjadi 77,08 pada siklus
I, kemudian meningkat lagi menjadi 92,08 pada siklus II.
Nilai indikator memiliki rasa ingin tahu yang tinggi pra
meningkat
menjadi 65,10 pada siklus Il menjadi 95,05. Pada pra
tindakan, skor indikator selalu berusaha berpreastasi sebaik
mungkin adalah 56,46, meningkat menjadi 71,25 pada siklus
I dan 87,71 pada siklus 1. Semua indikator motivasi belajar

mengalami peningkatan dalam skor total. Nilai pra tindakan
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adalah 300,80, dengan rata-rata 60,16, skor siklus | adalah
363,69, dengan rata-rata 72,74, dan skor siklus Il adalah
459,21, dengan rata-rata 91,84. Agar lebih jelas,
perbandingan rata-rata siswa Skor motivasi belajar tematik
dari siklus I dan pra tindakan ditunjukkan pada diagram
batang di bawah ini.

IQUIDP DYINS NI 1w 03diD YOH &

Skor Perbandingan Pra Tindakan, Siklus I
dan Siklus I
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Pra Tindakan Siklus | Siklus Il

M Skor

Gambar 4.3. Diagram Perbandingan Skor Perbandingan
Motivasi Pembelajaran Tematik Siswa Pra Tindakan dan
Siklus

Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat
diketahui peningkatan rata-rata motivasi pembelajaran
tematik siswa pada pra tindakan adalah 60.16 meningkat
pada siklus I menjadi 74.72 meningkat kembali pada siklus
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Il menjadi 91.84. Rata-rata peningkatan yang terjadi sebesar
17.12.

S

Pembahasan Hasil Penelitian

Menurut Hamzah B. Uno (2012:4), motivasi dapat berasal dari jiwa
luar seseorang (eksternal), seperti kesempatan belajar yang menarik dan
kondisi belajar yang menguntungkan. Selain itu dijelaskan bahwa guru dapat

menginspirasi siswa untuk memecahkan masalah atau menemukan hal-hal baru

IGUIDI UIPPNYIDS DYDUL WDUHNS JO ANSISAIUN DILUD(S| 81D)S
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dengan membiarkan mereka berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Pernyataan ini sesuai dengan pendekatan yang dilakukan oleh pendidik dan
peneliti dalam penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di
Topik 1 Subtopik 1 Kelas IV Madrasah Ibtidayyah Negeri 5 Muaro Jambi, yang
adalah untuk memasukkan model pembelajaran penemuan ke dalam
pembelajaran tematik.

Pada tahap awal discovery learning yaitu dengan menggunakan
media, seperti gambar atau benda nyata, dan mengajukan pertanyaan kepada
siswa tentang media, guru dapat meningkatkan motivasi siswa untuk mampu
belajar dari kondisi awal. Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2012:35),
berpendapat bahwa memberikan siswa media yang menarik dan rangsangan
baru seperti pertanyaan adalah salah satu cara untuk meningkatkan motivasi
belajar mereka.

Sementara itu, Martinis Yamin (2007:232-245) berpendapat, guru
dapat memberi motivasi siswanya untuk belajar dengan menerapkan metode
inovatif yang didukung oleh alat atau media untuk membangkitkan minat
belajar mereka.

Selain itu, Hamzah B. Uno (2012:34-37) menerangkan bahwa
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran merupakan salah satu metode
yang dapat digunakan guru untuk memotivasi siswa untuk belajar. Siswa
berpartisipasi dalam semua tahap pembelajaran penemuan, termasuk
merangsang, merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data,
memverifikasi, dan menggeneralisasi, dalam pembelajaran tematik.

Berdasarkan hasil penelitian, dari wawancara yang dilakukan dengan
wali kelas IV di MI Negeri 5 Muaro Jambi, beliau menjelaskan bahwa
penggunaan model pembelajaran selama ini Sebagian besar hanya
menggunakan metode ceramah saja. Dalam proses pembelajaran siswa kurang
terlihat aktif seperti dalam melakukan apersepsi atau tanya jawab. Selanjutnya
berdasarkan observasi peneliti mencoba menerapkan penggunaan model

discovery learning untuk menerapkan tindakan kelas dalam pembelajaran
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tematik di kelas IV M1 Negeri 5 Muaro Jambi berpotensi untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran tematik. Motivasi belajar siswa pra
tindakan dan siklus | masih berada di bawah ketentuan keberhasilan,
setidaknya ada minimal 80% siswa yang memperoleh kategori tinggi. Pada
siklus Il yang telah berhasil dalam penelitian ini karena sudah melebihi dari
batas ketentuan berhasil. Rata-rata peningkatan motivasi belajar tematik adalah
60,16 pada tahap pra tindakan, 72,74 pada siklus I, dan 91,84 pada siklus II.
Salah satu indikator motivasi belajar tematik, ketekunan dalam
menghadapi kesulitan belajar, ditemukan tinggi pada akhir siklus 1l. Namun
kegiatan tersebut hanya berlangsung sampai siklus Il karena hasil motivasi
belajar tematik melebihi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Pengajar
menyatakan bahwa pembelajaran tematik tidak lagi sulit bagi siswa karena
mereka berkolaborasi dalam tugas-tugas penemuan, menghalangi siswa untuk
bertanya ketika diberikan materi. Selain itu, pada setiap akhir pembelajaran,
ketika instruktur menanyakan materi yang sulit atau tidak dapat dipahami,
siswa secara konsisten menjawab tidak. Berdasarkan temuan tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran discovery dapat dimanfaatkan
secara tepat dalam belajar, pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar siswa
untuk pembelajaran tematik. Selaras dengan B. Suryosubroto (2002:201)
berpendapat bahwa model pembelajaran discovery bisa memotivasi siswa
untuk selalu belajar, melibatkan mereka, dan menginspirasi mereka.
Diharapkan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada pembelajaran tematik di kelas IV MI Negeri 5 Muaro Jambi dengan
meningkatkan motivasi belajar siswa dan melibatkan mereka dalam diskusi
selama tahap pengumpulan dan analisis data.Menurut Moh Uzer Usman dan
Lilis Setiawati (1993:10), motivasi siswa merupakan faktor yang
mempengaruhi hasil belajarnya. Sesuai dengan pandangan tersebut, Nana
Sudjana (2002:39-42) menjelaskan bahwa siswa dapat memperoleh
kesempatan untuk mencapai pembelajaran yang positif. hasil dengan
menggabungkan faktor internal, seperti motivasi, dengan faktor eksternal,
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seperti kondisi pembelajaran yang memungkinkan siswa bebas menyuarakan
pendapatnya dan terlibat dalam diskusi dengan teman sekelas. maksimal sesuai
dengan harapan.

Berdasarkan rangkaian penelitian yang telah dilaksankan, terbukti
bahwa model discovery learning yang menjadi pokok bahasan penelitian ini
berpotensi memberikan hasil yang positif bagi siswa kelas IV yang bersekolah
di MI Negeri 5 Muaro Jambi. Hal ini disebabkan karena instruktur terlibat aktif
dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada siswa di setiap tahap
penemuan. Hendro Darmodjo dan Jenny R E Kaligis (1992:37) berpendapat
bahwa, guru perlu banyak terlibat dalam siswa sekolah dasar, penemuan dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran, khususnya dengan memberikan arahan

dan bimbingan.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan dapat digunakan untuk menarik
kesimpulan bahwa Model Discovery Learning bisa diterapkan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Topik 1 Subtopik 1
Kelas IV Madrasah Ibtidayyah Negeri 5 Muaro Jambi. angket sampai dengan
kesimpulan Siklus 1l adalah buktinya. Tercapainya motivasi belajar siswa
mencerminkan meningkatnya motivasi belajarnya. Keberhasilan pencapaian
hasil motivasi belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar
siswa. Pada pra tindakan hanya 6 siswa atau 25% yang berada pada kategori
tinggi, namun pada siklus | masih kurang dan pada siklus Il telah mencapai
minimal 80%.

Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pertama, guru
memberikan situasi menarik kepada siswa menggunakan media benda konkret
dan serta melakukan tanya jawab. Kedua, siswa dilibatkan untuk berpartisipasi
dalam seluruh tahap proses belajar mengajar menggunakan model discovery
learning, dan memberikan kebebasan terhadap siswa unutk memberikan
pendapat dan bertanya. Ketiga, siswa perlu diberikan penjelasan secara detail
dengan menggunakan contoh benda agar proses pembelajaran menjadi
menarik.

Berdasarkan hasil akhir dari penelitian yang menyatakan bahwa
sekurang-kurangnya 80% siswa berada pada kategori tinggi telah tercapai,
sehingga penerapa model discovery learning dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dengan baik. Dan ini juga dapat dibuktikan dengan skor yang
dihasilkan pada setiap indikator motivasi belajar siswa, peningkatan rata-rata

motivasi pembelajaran tematik siswa pada pra tindakan adalah 60.16

69
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meningkat pada siklus | menjadi 74.72 meningkat kembali pada siklus Il
menjadi 91.84. Rata-rata peningkatan yang terjadi sebesar 17.12.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada pembelajaran
tematik tema 1 sub tema 1 kelas IV SD/MI khususnya pada KD indahnya
keberagaman bangsaku, peneliti ada beberapa saran sebagai berikut.
1. Guru
Pada Pembelajaran Mata Pelajaran Kelas IV MI Negeri 5 Muaro
Jambi diharapkan dengan penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan kemauan belajar siswa, guru dapat menginformasikan
kepada temannya untuk menggunakan model discovery learning dalam
pembelajaran mata pelajaran.
Diharapkan penelitian ini dapat menginspirasi para guru untuk
tertarik melakukan penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran di

kelas.

N

Peneliti Selanjutnya
Semoga nanti penelitian ini bisa memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan serta dijadikan acuan untuk bisa meningkatkan motivasi

belajar siswa terhadap proses pembelajaran tematik di kelas.
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Z
v Petunjuk
Z 1. Dari pernyataan-pernyataan di bawah ini, berilah tanda centang (V) pada
5 pilihan jawaban disebelah kanan yang paling sesuai dengan diri kalian
:—ﬁ masing-masing

2. Semua jawaban yang diberikan tidak ada yang salah, maka jawablah yang

sesuai dengan diri kalian yang sebenarnya
3. Jawablah semua pernyataan yang tersedia, jangan sampai ada yang
terlewati
Pilihan Jawaban
No Pernyataan . Kadang- | Tidak
Selalu | Sering kadang | Pernah
1 | Saya masuk kelas sebelum guru

tiba ketika akan pelajaran tematik
dimulai

N

Saya  memperhatikan  guru
menjelas materi pembelajaran
tematik

w

Saya terlambat masuk kelas
ketika akan pembelajaran tematik

Pelajaran tematik membosankan

ol

Saya ikut menyelesaikan tugas
yang diberikan guru di kelas

(ep]

Saya berdiskusi dengan teman
untuk menyelesaikan tugas yang
yang diberikan guru

Saya bermain sedniri ketika guru
memberikan tugas

(ee]

Saya hanya duduk mendengarkan
guru menjelaskan materi
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Saya terus mengerjakan tugas
dari guru meskipun tugas itu
banyak

NS N]
o

Saya bosan mengerjakan tugas
yang diberikan guru saat
pelajaran

or
[N
[N

e AL

|..-\.|

Saya terus mengerjakan jika
tugas yang diberikan guru belum
selesai

[EEN
N

Saya akan menyelesaikan tugas
terlebih dahulu, setelah itu saya
baru bermain

13

Saya menyontek teman Kketika
diberikan tugas yang sulit ketika
saya mengerjakannya

14

Saya bertanya kepada guru atau
teman ketika ada materi pelajaran
yang belum saya pahami

15

Saya malas untuk belajar tematik
ketika menghadapi materi yang
sulit dimengerti

16

=101

Saya diam saja jika saya tidak
paham materi yang disampaikan
guru

[EEN
\I

N oIWDf

Saya meluangkan waktu lebih
lama untuk belajar materi
pembelajarn tematik yang sulit

=
[e0)

SIS Al

Sebelum materi pembelajaran
tematik diajarkan di kelas, saya
sudah membaca materi itu lebih
dulu dirumah

9 | Saya membaca kembali materi
pembelajaran tematik yang telah
dipelajari di sekolah

0 | Saya meluangkan waktu untuk

belajar ketika di rumah, terutama
pembelajaran tematik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP TEMATIK) K-13

IDENTITAS

SATUAN PENDIDIKAN > MIN 5 MUARO JAMBI

KELAS/SEMESTER SV

TEMA : 1. INDAHNYA KEBERSAMAAN

SUB TEMA : 1. KEBERAGAMAN BUDAYA
BANGSAKU

PEMBELAJARAN KE : 4 (EMPAT)

FOKUS PEMBELAJARAN : PPKn

ALOKASI WAKTU

:1 PERTEMUAN (2X35 MENIT)

KOMPETENSI INTI (K1)

K1

K2

K3

K4

: Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang

dianutnya

: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan

keluarga, teman, guru dan tetangganya

: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan

menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda

yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain.

: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas,

sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak

mulia
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KOMPETENSI DASAR (KD)

3.4. Memahami berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial, dan
budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

4.4. Bekerja sama dalam berbagai bentuk keberagaman suku, bangsa, sosial,

dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan.

INDIKATOR

3.4.2 Menjelaskan pentingnya sikap persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman.

4.4.2. Menemukan contoh-contoh sikap persatuan dan kesatuan dalam
keberagaman di lingkungan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Setelah melakukan demontrasi, siswa mampu menjelaskan pentingnya
sikap persatuan dan kesatuan dalam keberagaman dengan terperinci.

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menemukan contoh-contoh sikap
persatuan dan kesatuan dalam keberagaman di lingkungan dengan benar.

MATERI PEMBELAJARAN
1. Mendemostrasikan pentingya persatuan dan kesatuan
2. Menemukan contoh-contoh sikap persatuan dan kesatuan dalam

keberagaman di lingkungan
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T
é LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
=] ALOKASI
~KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN
— WAKTU
Kegiatan 1. Guru memberi salam 15 menit
P_‘gndahuluan 2. Siswa berdoa dipimpin oleh guru atau salah satu
{a siswa yang ditunjuk.
? 3. Guru menyapa siswa kemudian menjelaskan tujuan
= pembelajaran
4. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang topik

yang akan dibahas yaitu, segi banyak beraturan dan

segi banyak tidak beraturan
Kegiatan Inti » Stimulasi dan Identifikasi Masalah 80 menit

Guru  mengajak  siswa untuk  untuk
memperhatikan yang dipegang oleh guru yaitu
sapu lidi sebagai media lambang makna dari
sebuah persatuan

Guru menjelaskan makna dari sapu lidi tentang
sebuah persatuan dan kesatuan secara dasar
Selanjutnya guru menanyakan kembali makna
dari segenggam sapu lidi tentang sebuah
kesatuan dan persatuan

Guru mendengarkan penjelasan dari siswa
serta memberi apresiasi walaupun jawabannya

kurang tepat

» Mengumpulkan Data

Setelah guru melontarkan pertanyaan demi
diberi

kesempatan untuk menganalisis lebih jauh

pertanyaan,  selanjutnya  siswa

tentang kesatuan dan persatuan dengan cara
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mencari contoh lain selain sapu lidi yang
melambangkan kesatuan dan persatuan.

e Setelah siswa menemukan, siswa diminta
untuk menganalisisnya dan menjelaskan dari

benda yang diperolehnya
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» Mengolah Informasi

e Untuk lebih membuat siswa lebih percaya diri
atas apa yang temukannya, guru membimbing
siswa untuk bisa menganalisis dan
menjelaskan apa yang telah ditemukannya
sebagai bahan  melambangkan tentang
kesatuan dan persatuan

e Kemudian, guru memerintahkan kepada siswa
untuk  menuliskan  hasil benda yang
diperolehnya dan menjelaskan makna tentang
kesatuan dan persatuan dari benda yang

ditemukannya
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» Verifikasi

e Guru mengoreksi jawaban dari siswa dari
benda yang ditemukannya sesuai dengan
makna dari kesatuan dan persatuan

e Guru memberikan hasil koreksinya kepada
siswa dengan cara menjelaskan satu persatu
dari hasil kerja siswa dengan tujuan agar siswa
mengetahui lebih lagi mengenai kesatuan dan
persatuan

e  Guru memberikan apresiasi yang baik kepada
siswa yang ingin berusaha, walaupun jawaban

mereka belum tepat.
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e Serta, bagi siswa yang kurang tepat
jawabannya untuk bisa memperbaiki lagi hasl
kerjanya dengan baik kemudia nanti

dynBusag "q

dikumpulkan kembali kepada guru

LD

» Generalisasi
e Setelah itu, dikumpulkan kembali hasil kerja

mereka dengan cara satu persatu siswa

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

menjelaskan hasil kerja yang telah diperbaiki
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Q
8 e Setelah siswa selesai melakukan tugasnya dan
3 hasil kerja telah dikumpulkan kembali kepada
4 guru, guru menjelaskan secara detail ap aitu
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makna dari kesatuan dan persatuan secara rinci

.
L

S0 Y run|

agar siswa lebih memahami maknanya

O,

LN WM I

Penutup 1. Guru dan siswa kembali bersama-sama | 10 menit

menyimpulkan kegiatan pembe;ajarn terkait

IWID[ O

makna dari kesatuan persatuan

2. Sebelum  mengkahiri  pembelajaran  guru
memberikan kata-kata motivasi kepada siswa
yang masih  berkaitan dengan  materi
pembelajaran yang diajarkan

3. Guru mengucapkan terimakasih kepada semua
siswa atas kegiatan pembelajarn pada hari itu

4. Salah satu siswa memimpin doa untuk

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

mengakhiri pembelajaran pada hari itu

5. Guru mengucapkan salam
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METODE, MODEL DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metode : Tanya jawab, diskusi dan penugasan
Model : Model discovery learning
Pendekatan : Saintifik
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MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR

Media : Papan tulis dan spidol

Alat : Laptop

Sumber Belajar : Buku Tematik Terpadu Tema 1 Indahnya
Kebersamaan

PENILAIAN

1. Penilaian sikap

IQUEDT DYINS NIN AW BTAID JOH @

: Melalui observasi dan keaktifan siswa
dalam proses pembelajaran

2. Penilaian Pengetahuan : Menjelaskan secara tertulis hasil dari benda
yang ditemukan siswa tentang makna
kesatuan dan persatuan

3. Penilaian Keterampilan : Mencari secara semangat benda yang sesuai
dengan perintah dan terampil menjelaskan
secara lisan makna dari kesatuan dan

persatuan

engetahui, Jambi, 16 Juni 2022
pala MIN 5 Muaro Jambi Mahasiswa

SE=Jleliy

Risawati
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Kegiatan Awal Sebelum Memulai
Pembelajaran

DOKUMENTASI
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lamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Kepala MIN 5 Muaro Jambi

@ Hak cipta milik UIt

Menyerahkan surat izin penelitian kepada

Hak Cipta
1. Dilarang | da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalfion, penuison karya ilmiah, penyusunan loporan, penulisan krifik atau finjouan sveatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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Siswa Kelas IV MIN 5 Muaro Jambi

Siklus | melakukan PTK di Kelas IV MIN
5 Muaro Jambi

Kegiatan Awal Sebelum Memulai
Pembelajaran

Hiil ===

s R
fing .

@ Hak cipta g tha Saifuddin Jambi

Guru Membantu membimbing siswa
dalam proses pembelajaran

OO seluruh ka0 : .
a. wmsm_._:_u_uj TDED untuk kepentingan pendidikan, _um:m__:_uj. _umj_._ __Ej x_u:ﬁ ___,_;___u_;_ _um:ﬂ_._m_._j_uj __u_u_u:uj _umj_._ lisan kritik atau tinjovan suatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Ao 2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami



Foto bersama wali kelas 4 MIN 5
Muaro Jambi

Melakukan perencanaan bersama guru
sebelum memulai pembelajaran
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@ Hak g ,_ | _—___. y = State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
/A = a = @
7\ :
.41 4 . Dilarang mengufip mm_u_um__u: n:u: _E,_uc_ seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
- a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

G 2. Dilgrang memperbanyak sebagaian dan atav seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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